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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dari kamu sekalian 

dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat” 

(QS Al Mujadalah : 11) 

 

“Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang dikehendakinya. Dan 

barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 

karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran (dari firman Allah)” 

(QS Al Baqarah : 269) 

 

“Dan ketahuilah, pertolongan itu bersama kesabaran, jalan keluar itu 

bersama permasalahan dan bersama kesulitan ada kemudahan” 

(HR Tirmidzi) 

 

 

 

Puji dan syukur atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah 

memberikan kekuatan, kesehatan, pemahaman serta kesabaran dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 
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Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika bisnis Islam dan 

religiusitas terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa. Metode 

yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

penarikan sampel probability sampling  dengan cara simple random sampling.  

Sampel yang digunakan adalah pedagang di pusat pasar Kota Langsa yang terletak 

di Kecamatan Langsa Kota sebanyak 90 responden. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan membagikan kepada pedagang di pusat pasar 

Kota Langsa. Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesa (uji t, uji F dan R
2
).  Hasil penelitian uji t 

menunjukkan bahwa variabel independen etika bisnis Islam secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang muslim dengan 

nilai thitung 2,393 > ttabel 1,987 dan sig 0,019 < 0,05, dan variabel religiusitas secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat dengan nilai thitung 4,375 > ttabel 1,987 dan sig 0,000 < 0,05  Hasil 

penelitian uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara bersama-sama antara variabel etika bisnis Islam dan religiusitas terhadap 

perilaku pedagang muslim dengan nilai Fhitung 39,100 > ftabel 3,10. Kesimpulan dari 

penelitian ini berdasarkan analisis koefisiensi determinasi (adjusted R
2) 

bahwa 

46,1% variasi nilai perilaku pedagang muslim ditentukan oleh dua variabel yang 

berpengaruh yaitu etika bisnis Islam dan religiusitas. Sedangkan sisanya 53,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan tersebut 

diatas. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Perilaku Pedagang Muslim, Religiusitas 
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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Islamic business ethics and religiosity 

on the behavior of Muslim traders in the Langsa City market. The method used is 

a quantitative approach. This research uses probability sampling with simple 

random sampling. The sample used is a trader in the market center of Langsa City 

which is located in Langsa Kota District as many as 90 respondents. The data 

collection technique used a questionnaire by distributing it to traders at the 

Langsa City market center. The data analysis method used multiple linear 

regression, classical assumption test, and hypothesis testing (t test, F and R2 test). 

The results of the t-test showed that the independent variable of Islamic business 

ethics partially had a positive and significant effect on the behavior of Muslim 

traders with a value of tcount 2,393 > ttable 1,987 and sig 0.019 <0.05, and the 

religiosity variable partially had a positive and significant effect on improving the 

community's economy by tcount 4.375 > ttable 1.987 and sig 0.000 < 0.05. The 

results of the F test show that there is a positive and significant effect jointly 

between the variables of Islamic business ethics and religiosity on the behavior of 

Muslim traders with an Fcount 39.100 > ftable 3.10. The conclusion of this study 

is based on the coefficient of determination analysis (adjusted R2) that 46.1% of 

the variation in the value of Muslim traders' behavior is determined by two 

influential variables, namely Islamic business ethics and religiosity. While the 

remaining 53.9% is explained by other variables that are not included in the 

equation above. 

 

Keywords: Islamic Business Ethics, Muslim Trader Behavior, Religiosity 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ś Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syim Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de  (dengan titik di bawah ض

 Ta D te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ' Koma terbalik di atas' ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal. 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atauharkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ˉ Fathah A A 

 Kasrah I L 

' Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antaraharkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu; 

Tanda dan 

Huruf 
Nama GabunganHuruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ' ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

  

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas  

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي     

 ----و
Dammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

 

d. Ta marbutah. 

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 

1) ta marbutahhidup 

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, tranliterasinya adalah /t/. 

2) ta marbūtahmati 

Ta marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 



x 

 

 

 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

ituterpisah, maka ta marbūtah itu di transliterasikan dengan ha (h). 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syahdah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd  dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

f. Kata Sandang. 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang lanagsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai denganbunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu.. 

Contoh: 

- Ar-rajulu : اهشجم 

- As-sayyidatu: اهسٍذة 

- Al-qalamu : اهقهى 

 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletakdi tengah dan 

di akhir kata. Bila hjamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif 

Contoh : 

- Ta’khuzuna : ٌتاخز 

- An-nau’ : اهُىء 

- Syai’un : شٌئ 
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h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda) 

maupun harf, ditulisterpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya: 

Contoh : 

- Wainnallāhalahuakhairar-rāziqīn : ٍٍواٌ الله اهى خٍش انش اصق 

- Wainnallāhalahuakhairurrāziqīn :  ٍٍواٌ الله اهى خٍش انش اصق 

- Faaufū al-kailawa al-mīzāna :  ٌفاوفى انكٍم وانًٍٍضا 

- Faaufū al-kailawal-mīzāna :  ٌفاوفى انكٍم وانًٍٍضا 

- Ibrāhīm al-Khalīl :  ابشاهٍى انخهٍم 

- Ibrāhīmul-Khalīl :  ابشاهٍى انخهٍم 

- Bismillāhimajrehāwamursāhā :   الله يجش اها ويش سهابسى  

- Walillāhi 'alan-nāsihijju al-baiti :  والله عهى انُاط حخ انبٍت 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf capital 

digunakan untuk menuliskan huruf oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

- Wamā Muhammadunillārasūl 

- Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubin 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

- Nasrunminallāhiwafathunqarib 

- Lillāhi al-amrujami’an 

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

tranliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisah kan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman tranliterasi ini perlu disertai dengan ilmu 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Islam adalah agama yang sempurna, mengatur seluruh kehidupan manusia 

baik di dalam urusan dunia maupun akhirat. Islam tidak membuat batasan 

terhadap kedua urusan tersebut. Ketika menyelesaikan permasalahan duniawi 

maka tuntunan agama utamanya tauhid menjadi landasan berpijak. Persoalan 

dunia seperti produksi, konsumsi, transaksi bisnis, tata kelola perusahaan dan lain 

sebagainya diberikan solusi berdasarkan tuntunan agama dan kaidah Islam. 

Sehingga perilaku manusia dalam aktifitas duniawi tersebut tetap berpijak dalam 

koridor tuntunan agama. Terdapat perbedaan mendasar antara bisnis Islam dan 

konvensional yaitu perbedaan yang terletak pada tujuan hidup yang akan 

mengakibatkan perbedaan dalam menyikapi permasalahan ekonomi bisnis. Tujuan 

hidup dalam Islam yaitu beribadah kepada Allah Swt sehingga hal inilah yang 

menuntun umat Muslim untuk melakukan segala aktifitas duniawi.
1
 

Islam memerintahkan seluruh umat Muslim untuk bekerja yang 

diberlandaskan akan iman, akhlak dan etika kerja. Bekerja merupakan salah satu 

bentuk yang dapat memberikan kesempatan bagi manusia untuk memiliki harta 

kekayaan. Untuk memungkinkan manusia untuk mencari nafkah, maka Allah Swt 

melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang dapat di manfaatkan 

                                                 
1
 Nurlina T. Muhyiddin, dkk, Ekonomi Bisnis Menurut Perspektif Islam dan Konvensional, 

(Jawa Timur: Penerbit Peneleh, 2020), h. 1-2. 
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oleh manusia untuk mencari rezeki. Salah satu bentuk bekerja yang sangat 

dianjurkan di dalam Islam adalah berdagang.
2
 

Bisnis atau berdagang adalah salah satu aktifitas yang dilakukan oleh manusia 

di muka bumi untuk menjalani keberlangsungan kehidupan di dunia. Aktivitas 

bisnis berdasarkan Al Quran mempunyai dua tujuan utama yaitu untuk mencari 

keuntungan di dunia dan keuntungan di akhirat. Dalam bisnis, kegiatan yang 

dilakukan bukan hanya untuk menghasilkan barang dan jasa, namun juga kegiatan 

dalam mendistribusikan barang dan jasa tersebut kepada pihak-pihak yang 

memerlukan serta aktivitas lain yang mendukung kegiatan produksi dan distribusi 

tersebut.
3
  

 Rasulullah SAW adalah pelaku perdagangan yang menjadi contoh terbaik 

untuk praktik perdagangan di zaman Jahiliyah. Keberhasilan Rasulullah SAW 

dalam berdagang dipengaruhi oleh kepribadian dan perilakunya, dimana dalam 

berdagang Rasulullah SAW selalu menerapkan nilai-nilai etika. Etika bisnis 

Rasulullah dalam praktek perdagangannya seperti siddiq (jujur, benar), amanah 

(tanggung jawab, kredibilitas dan kepercayaan), tidak melakukan al-ghabn dan 

tadlis, menjauhi praktik gharar, tepat menimbang, tidak melakukan penimbunan 

barang (ikhtikar), dan saling mnguntungkan. Sebagai umatnya, manusia harus bisa 

mengikuti dan meneladani akhlak berbisnis Rasulullah SAW.
4
 

Dalam ekonomi Islam, bisnis dan etika tidak harus dilihat sebagai dua hal 

yang bertentangan, hal ini dikarenakan bisnis merupakan simbol dari urusan 

                                                 
2
 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan, 

(Yogyakarta: Deepuplish, 2020), h. 17. 
3
 Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 12. 

4
 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. .38. 
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duniawi serta bagian integral dari hal-hal yang bersifat investasi akhirat. Artinya, 

jika orientasi bisnis dan upaya investasi akhirat (diniatkan sebagai ibadah dan 

merupakan totalitas kepatuhan kepada Tuhan), maka bisnis dengan sendirinya 

harus sejalan dengan kaidah-kaidah moral yang berlandaskan keimanan kepada 

akhirat. Bahkan dalam Islam, aktifitas bisnis bukan hanya dibatasi oleh urusan 

dunia saja, akan tetapi tetapi juga meliputi seluruh kegiatan manusia di dunia yang 

diniatkan sebagi ibadah untuk meraih keuntungan atau pahala di akhirat.
5
 

Aceh merupakan salah satu provinsi bagian dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang memiliki keistimewaan dalam bidang agama dan juga merupakan 

wilayah pertama masuknya agama Islam di Indonesia. Mayoritas masyarakat 

Aceh adalah Islam dengan jumlah 4.356.624 atau 98,89% dari total masyarakat 

Aceh.
6
 Oleh karena itu, segala bentuk kehidupan yang ada di Aceh berlandaskan 

pada syariat Islam, tidak terkecuali dalam hal perdagangan. Salah satu kota di 

Provinsi Aceh yang didominasi oleh sektor perdagangan adalah Kota Langsa. 

Sektor perdagangan di Kota Langsa hingga tahun 2020 terus meningkat secara 

signifikan. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi  

dan UKM Kota Langsa bahwa jumlah pedagang di Kota Langsa pada tahun 2020 

adalah 2.187 pedagang.
7
 

Dalam melakukan aktifitas perdagangan, maka hal yang paling utama yang 

harus diperhatikan adalah perilaku pedagang. Perilaku pedagang terdiri dari dua 

                                                 
5
 Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha, 

(Bandung : Alfabeta, 2013), h. 97. 
6
 Marzuki Abubakar, “Syariat Islam di Aceh: Sebuah Model Kerukunan dan Kebebasan 

Beragama”, Jurnal Media Syariah, Vol. XIII, No, 1, 2019, h. 99. 
7
 Badan Pusat Statistik Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka 2021, (Langsa: BPS Kota 

Langsa, 2021), h. 438. 
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kata, yaitu perilaku dan pedagang. Perilaku merupakan tindakan-tindakan manusia 

yang dapat diukur dan diamati,
8
 dan pedagang merupakan orang yang melakukan 

aktifitas-aktifitas perdagangan, memperjualbelikan produk atau barang yang tidak 

diproduksi sendiri dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perilaku pedagang merupakan tindakan-tindakan yang 

dimiliki oleh pedagang, dalam menangkap reaksi yang telah diberikan oleh 

lingkungan terhadap keadaan yang terjadi sekarang.
9
 

Berdagang merupakan kegiatan yang berhubungan dengan manusia, jika 

berhubungan dengan manusia maka hal ini juga berhubungan dengan perasaan. 

Oleh karena itu, norma atau nilai yang berlaku baik di dalam lingkungan 

masyarakat juga harus ikut ke dalam setiap aktifitas dan kehidupan perniagaan 

seseorang. Jika dipandang dari sisi ekonomi, maka perdagangan yang baik dan 

berkualitas itu merupakan perdagangan yang dapat membawa banyak keuntungan 

bagi pelakunya. Namun, dalam keuntungan yang didapatkan di dalam 

perdagangan bukan hanya yang bersifat sepihak dikarenakan perdagangan 

berlangsung sebagai interaksi yang menguntungkan antar kedua belah pihak 

pelaku perdagangan yang terlibat, sehingga suatu perdagangan yang baik dan 

berkualitas harus memenuhi standar etis. Oleh karena itu, di dalam aktifitas 

perdagangan bukan hanya semata-mata untuk mencari keuntungan akan tetapi 

juga diperlukan adanya nilai etika di dalam berdagang.
10

 

                                                 
8
 Zainuddin Mustafa, Perilaku Organisasi Dalam Perspektif Manajemen Organisasi, 

(Makasar: Celebes Media Perkasa, 2018), h. 7. 
9
 Ni Komang Aprilia Enisari, Penalaran Abad 21, (Jawa Barat: Jejak Publisher, 2020), h. 

201. 
10

 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan,...h. 3. 
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Etika bisnis  Islam merupakan salah satu cara untuk membentuk perilaku, 

nilai dan norma dalam membangun hubungan yang baik, adil dan sehat dengan 

pelanggan.
11

 Etika bisnis Islam merupakan seperangkat prinsip dan norma yang 

mana para pelaku bisnis harus menjunjungnya dalam bertransaksi, berperilaku dan 

berelasi dengan harapan agar dapat mencapai tujuan-tujuan bisnis dengan selamat. 

Etika bisnis Islam dapat membantu seseorang dalam memahami suatu bisnis 

persaingan yang sulit sekalipun, menjaga sopan santun, bagaimana bersikap 

manis, berbisnis dengan jujur dan berkualitas, berpakaian yang baik sampai 

bertutur kata sehingga hal ini akan memberikan dampak positif bagi pelaku bisnis 

dikarenakan konsumen akan merasa senang akan pelayanan yang telah diberikan 

dan juga akan memberikan keuntungan secara duniawi (pendapatan) dan juga 

keuntungan di akhirat (pahala).
12

  

Di dalam etika bisnis Islam, kejujuran, sikap bertanggung jawab, ramah, tidak 

menjelekkan bisnis orang lain, timbangan yang tepat dan benar merupakan prinsip 

utama di dalam melakukan aktifitas perdagangan sebagaimana petunjuk yang 

telah diberikan oleh Rasulullah SAW. Ilmu pengetahuan telah memberikan 

banyak berkah dan melimpah kepada manusia. Memperluas akses, mencari 

informasi terutama tentang bagaimana cara berdagang yang diajarkan oleh 

Rasulullah akan sangat membantu bagi manusia untuk berdagang dan 

mendapakan keuntungan dunia dan akhirat
13

 Akan tetapi berdasarkan hasil 

wawancara awal dengan masyarakat yang merupakan pembeli di pasar Kota 

                                                 
11

 Ni Komang Aprilia Enisari, Penalaran Abad 21,…h. 202. 
12

 Iwan Aprianto, dkk, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), h. 4. 
13

 Sabar Echdar dan Maryadi, Business Ethics and Entrepreneurship: Etika Bisnis dan 

Kewirausahaan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 118-119. 
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Langsa, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat pedagang yang melakukan 

aktifitas perdagangan yang menyimpang dari etika bisnis Islam. Terdapat 

beberapa pedagang yang apabila konsumen membatalkan pembeliannya 

dikarenakan ketidaksesuaian barang yang diinginkan, maka pedagang akan 

menampilkan raut wajah yang tidak menyenangkan dan merubah nada suara 

menjadi terkesan kasar dan tidak ramah kepada pembeli. Selain itu, masih terdapat 

pedagang yang berbuat curang dengan cara mengurangi berat pada timbangan dan  

menyembunyikan barang berkualitas buruk diantara barang berkualitas baik 

contohnya seperti ikan atau hasil laut lainnya yang berkualitas baik dicampur 

dengan ikan yang berkualitas rendah.
14

 

Selain itu, religiusitas juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku seorang pedagang. Religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa jauh 

pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah serta 

kaidah dan seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang 

muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, 

pelaksanaan dan penghayatan atas agama Islam.
15

 Religiusitas merupakan unsur-

unsur yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama dan 

bukan sekedar mengaku punya agama. Dalam Islam religiusitas tercermin dalam 

pengalaman aqidah, syariah, dan akhlak. Bila semua unsur itu telah dimiliki 

seseorang maka dia itulah insan beragama yang sesungguhnya.
16

  

                                                 
14

 Hasil wawancara awal dengan 5 pembeli di pasar Kota Langsa pada tanggal 2 Juli 2021. 
15

 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengetahui Kreativitas Perspektif 

Psikologi Agama, (Yogyakarta: Menara Kudus, 2012), h. 71. 
16

 Zakiah Daratjad, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2015), h.76. 
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Dalam Islam, manusia diperintahkan untuk berusaha dan bekerja mencari 

rezeki sebagai karunia Allah Swt. Bekerja merupakan kewajiban setiap manusia 

untuk memenuhi kehidupan hidupnya. Namun manusia harus tetap bisa 

menyeimbangkan antara kehidupan di dunia dan persiapan di kehidupan akhirat 

kelak. Caranya yaitu dengan tetap melaksanakan ibadah secara rutin dan bekerja 

secara giat untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia.  Seperti Firman Allah Swt 

dalam Quran Surah Al-Jumu’ah Ayat 9 dan 10:
17

 

ِ وَرَسُوا انْبَ  عَةِ فَاسْعَىْا إنِىَ رِكْشِ اللهَّ ًُ ٍْ ٌَىْوِ انْجُ لاةِ يِ ٍَ آيَُىُا إرَِا َىُدِيَ نهِصَّ ُْتىُْ ٌَا أٌَُّهَا انَّزٌِ ٌْ كُ ٍْش  نَكُىْ إِ ََ رَنِكُىْ خَ ٍْ

( ٌَ ى ًُ َْتَشِ ٩تَعْهَ لاةُ فَا ٌَ ( فَإرَِا قضٍَُِتِ انصَّ َ كَثٍِشًا نَعَهَّكُىْ تفُْهِحُى ِ وَارْكُشُوا اللهَّ ٍْ فَضْمِ اللهَّ شُوا فًِ الأسْضِ وَابْتَغُىا يِ

(۰۱)  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat 

pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu untuk mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui. Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung”. (QS. Al Jumu’ah: 9-10). 

 

Pada Quran Surah Al-Jumu’ah Ayat 9 dan 10 menjelaskan bahwa dalam 

berbisnis (mencari rezeki dengan karunia Allah Swt) dilakukan setelah 

melaksanakan sholat dan tidak boleh untuk mengesampingkan ibadah sholat 

bahkan Allah Swt memerintahkan kepada manusia untuk meninggalkan segala 

aktifitas jual beli ketika waktu shalat telah tiba. Sehingga, walaupun bekerja 

merupakan kewajiban manusia akan tetapi kewajiban ibadah sholat merupakan 

prioritas utama dan paling mendasar dalam agama Islam. Selain itu, lokasi pasar 

Kota Langsa yang sangat berdekatan dengan Masjid Raya Darul Falah yang 

                                                 
17

 Endang Suherman dan Ahmad Dimyati, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Grafindo 

Media Pratama, 2012), h. 16-17. 
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merupakan masjid sentral yang ada di Kota Langsa sehingga sangat memudahkan 

bagi para pedagang untuk menunaikan ibadah sholat.
18

 Akan tetapi, berdasarkan 

hasil observasi awal peneliti, ditemukan bahwa masih banyak terdapat pedagang 

di pasar Kota Langsa yang diduga mengabaikan ibadah sholat. Ketika waktu 

sholat telah tiba, masih banyak pedagang yang sibuk dengan aktifitas 

perdagangannya dan mengesampingkan ibadah sholat mereka. Hal ini tidak sesuai 

dengan perilaku pedagang yang beragama Muslim yang seharusnya lebih 

mengutamakan ibadah kepada Allah Swt dari pada hanya berfokus kepada 

keuntungan duniawi saja.
19

 

Religiusitas merupakan tindakan yang bukan hanya sekedar tindakan-

tindakan kewajiban sholat, puasa dan lain sebagainya. Akan tetapi religiusitas 

lebih dari pada itu, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang 

dilakukan demi memperoleh ridha dari Allah SWT.
20

 Seorang muslim yang 

mempunyai tingkat keagamaan (religiusitas) yang tinggi juga akan selalu 

berupaya untuk menjalankan syariat islam. Dengan memegang teguh ajaran islam, 

manusia akan memiliki kualitas sikap yang terpuji sebagai identitas keislamannya 

dan dapat terlihat dari perilaku sehari-hari baik dalam hubungannya dengan 

sesama manusia maupun dalam perilakunya berbisnis.
21

 Akan tetapi berdasarkan 

hasil wawancara awal dengan masyarakat yang merupakan pembeli di pasar Kota 

Langsa, dapat disimpulkan bahwa dengan masih adanya pedagang yang 

                                                 
18

 Iwan Aprianto, dkk, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…, h. 26. 
19

 Hasil observasi awal peneliti di pasar Kota Langsa yang dilaksanakan pada tanggal 2 

Agustus 2021. 
20

 Zakiah Daratjad, Ilmu Jiwa Agama,…h. 76. 
21

 Raihanul, Armiadi dan Azharsyah Ibrahim, Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku 

Etika Bisnis Islam Pedagang Pasar Tradisional di Kota Banda Aceh, Journal of Sharia Economics, 

Vol. 1, No.1, 2020, h. 12, 
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melakukan kecurangan-kecurangan dalam berdagang yang menyebabkan kerugian 

bagi pembeli seperti berat timbangan yang tidak sesuai, kualitas barang yang baik 

yang dicampur dengan barang yang berkualitas buruk yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak, hal ini menandakan bahwa tingkat 

religiusitas pedagang cenderung masih rendah. Pedagang masih mengutamakan 

keuntungan yang sebesar-besarnya di dunia dan mengabaikan dosa di akhirat 

nanti. 
22

 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH ETIKA BISNIS ISLAM DAN 

RELIGIUSITAS TERHADAP PERILAKU PEDAGANG MUSLIM (Studi kasus 

pada pedagang di Pasar Kota Langsa)”. 

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas dapat diidentifikasi 

beberapa masalah berikut: 

a. Masih terdapat pedagang yang menyimpang dari etika bisnis Islam seperti 

melakukan tindakan kecurangan dalam pedagangan. 

b. Tingkat religiusitas pedagang cenderung rendah dikarenakan perilaku 

pedagang yang hanya mengejar keuntungan di dunia tanpa memikirkan 

konsekuensinya di akhirat seperti perilaku pedagang yang masih 

meninggalkan ibadah sholat dikarenakan disibukkan dengan aktifitas jual beli. 

 

 

                                                 
22

 Hasil wawancara awal dengan 5 pembeli di pasar Kota Langsa pada tanggal 2 Juli 2021. 
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1.3  Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian terfokus 

pada pokok permasalahan yang ada berserta pembahasannya, sehingga diharapkan 

penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:  

a. Pengaruh etika bisnis islam dan religiusitas terhadap perilaku pedagang 

Muslim. 

b. Sasaran dalam penelitian ini adalah pedagang di Pusat Pasar Kota Langsa. 

1.4  Perumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana etika bisnis Islam berpengaruh terhadap perilaku pedagang 

Muslim di pasar Kota Langsa? 

b. Bagaimana religiusitas berpengaruh terhadap perilaku pedagang Muslim di 

pasar Kota Langsa? 

c. Bagaimana etika bisnis Islam dan religiusitas berpengaruh secara bersama-

sama terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa? 

1.5  Tujuan dan Manfaat Penelitian  

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh etika bisnis Islam terhadap 

perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa. 



11 

 

 

 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiusitas terhadap 

perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa. 

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara bersama-sama etika 

bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar 

Kota Langsa. 

b. Manfaat Penelitian  

Dari pemaparan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, 

peneliti berharap dengan adanya penelitian ini mampu memberi konstribusi 

sebagai berikut : 

1) Bagi Penulis, penulisan ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 

menganalisa dan mengevaluasi mengenai etika bisnis islami dan 

religiusitas serta mengetahui pengaruhnya terhadap perilaku bisnis 

pedagang muslim. 

2) Bagi Institusi, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bahan 

perbandingan bagi penelitian yang sejenis. 

3) Bagi Peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

informasi bagi peneliti lain dan bisa digunakan sebagai rujukan, serta 

bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang berhubungan 

dengan pengaruh etika bisnis Islami dan religiusitas terhadap perilaku 

bisnis pedagang muslim. 

4) Bagi Masyarakat, diharapkan menghasilkan informasi yang dapat 

dijadikan bahan pengetahuan mengenai tentang pengaruh etika bisnis 

Islami dan religiusitas terhadap perilaku bisnis pedagang muslim. 
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1.6  Penjelasan Istilah  

Penjelasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah 

pemahaman dalam pembahasan penelitian, maka peneliti akan mejelaskan istilah-

istilah yang terdapat di penelitian ini, adapun istilah yang dimaksud dalam pelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Etika bisnis Islam adalah penerapan akhlak atau perilaku dalam melaksanakan 

kegiatan bisnis dengan tujuan untuk mencari keuntungan akan tetapi tidak 

keluar dari perilaku, moral atau norma-norma ajaran Islam dalam menjalankan 

bisnis Islam.
23

 

b. Religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 

kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah serta kaidah dan seberapa 

dalam penghayatan atas agama yang dianutnya.
24

 

c. Perilaku pedagang adalah tindakan-tindakan yang dimiliki oleh pedagang, 

dalam menangkap reaksi yang telah diberikan oleh lingkungan terhadap 

keadaan yang terjadi sekarang.
25

 

1.7   Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian yang dibuat oleh penulis adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

                                                 
23

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…, h. 7. 
24

 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengetahui Kreativitas Perspektif 

Psikologi Agama,…, h. 71. 
25

 Ni Komang Aprilia Enisari, Penalaran Abad 21,…, h. 201. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat tentang tinjauan pustaka, penelitian sebelumnya, kerangka 

teoritis, hipotesa penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

identifikasi operasional dan variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, analisis data dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mencangkup uraian yang berisi kesimpulan yang di peroleh dari 

hasil penelitian serta saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Etika Bisnis Islam 

2.1.1  Pengertian Etika Bisnis Islam 

Etika berasal dari kata Yunani yaitu ethos yang berarti adat istiadat atau 

kebiasaan, yang kemudian berkembang menjadi peratuan. Etika menurut ajaran 

agama Islam disebut dengan akhlak yang berarti perilaku lahiriah yang bersumber 

dari keadaan batin atau keadaan batin yang bermanifestasi pada perilaku 

lahiriah.
26

 Etika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan ilmu tentang 

apa yang dianggap benar dan baik tentang hak dan kewajiban moral atau akhlak. 

Etika menurut Jonanthan Crowther dalam buku Iwan Aprianto merupakan suatu 

sistem, aturan, prinsip atau cara dalam berperilaku. Sedangkan etika menurut 

Nurul Huda dalam buku Iwan Aprianto merupakan seperangkap prinsip dari 

moral yang dapat memungkinkan seseorang dalam membedakan antara hal-hal 

yang baik dan hal-hal yang buruk.
27

 

Bisnis merupakan salah satu aktivitas usaha utama yang menunjang 

perkembangan ekonomi. Kata bisnis berasal dari kata business yang berarti sibuk. 

Bisnis secara etimologi merupakan keadaan dimana seseorang atau sekelompok 

orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Sedangkan 

bisnis dalam arti luas merupakan suatu istilah umum yang menggambarkan suatu 

                                                 
26

 Mukhtar Samad, Etika Bisnis Syariah: Berbisnis sesuai Dengan Moral Islam, 

(Yogyakarta: Sunrise, 2016), h. 8. 
27

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…, h. 5. 
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aktivitas atau institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan 

sehari-hari.
28

 

Bisnis menurut Hasyim dalam buku Iwan Aprianto merupakan suatu 

aktivitas atau kegiaan yang sah yang dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan. Bisnis menurut Hughes dan Kapoor dalam buku Iwan Aprianto 

merupakan suatu aktifitas individu yang terstruktrur untuk menghasilkan, menjual 

barang dan jasa dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 

kebutuhan dari masyarakat. Sedangkan bisnis menurut Brown dan Petrello dalam 

buku Iwan Aprianto merupakan suatu lembaga penghasil barang dan jasa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat banyak, sehingga jika kebutuhan masyarakat 

meningkat, maka perkembangan lembaga juga akan makin meningkat.
29

 

Etika bisnis diartikan sebagai pengetahuan tentang tata cara ideal 

pengaturan dan pengelolaan bisnis yang memerhatikan norma dan moralitas yang 

berlaku secara universal dan secara ekonomi atau sosial serta penerapan norma 

dan moralitas ini menunjang maksud dan tujuan kegiatan bisnis. Bisnis harus 

memperhatikan unsur norma dan moralitas yang berlaku di masyarakat umum. 

Secara umum, etika bisnis merupakan cara-cara yang dilakukan oleh suatu bisnis 

dalam menjalankan kegiatan bisnisnya yang mencangkup berbagai aspek, baik itu 

individu, perusahaan maupun masyarakat.
30

  

Etika bisnis menurut Adrew Ghillyer dalam buku Iwan Aprianto 

merupakan penerapan standar perilaku moral dalam situasi dan keadaan bisnis 

                                                 
28

 Sri Mulyono, Etika Bisnis Islam, (Lombok: CV. Alliv Renteng Mandiri, 2021), h. 1. 
29

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…, h. 5. 
30

Saban Echdar dan Maryadi, Business and Entrepreneurship: Etika Bisnis dan 

Kewirausahaan, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h. 20-21. 
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dengan mempertimbangkan konsep dasar etika yang baik, benar atau salah. Etika 

bisnis merupakan seperangkat prinsip dan norma dimana pelaku bisnis harus 

dapat untuk menjunjungnya pada saat melakkan transaksi, berelasi dan 

berperilaku dengan tujuan untuk mencapai bisnis yang selamat. Sedangkan etika 

bisnis menurut Manuel G Velasques dalam buku Iwan Aprianto merupakan studi 

kasus tentang moral yang benar dan salah pada kebijakan bisnis dan perilaku.
 31

 

Etika bisnis Islam merupakan penerapan perilaku atau akhlak dalam 

melaksanakan kegiatan bisnis dengan tujuan untuk mencari keuntungan akan 

tetapi tidak keluar dari perilaku, moral atau norma-norma ajaran Islam dalam 

menjalankan bisnis Islam. Etika bisnis Islam merupakan perilaku bisnis yang 

berdasarkan kepada Al-Quran dan hadis Rasulullah Saw, terdapat kesesuaian 

kegiatan bisnis dengan syariat Islam sebagai ibadah kepada Allah dan semata-

mata untuk mendapatkan ridhanya. Dapat diartikan bahwa etika bisnis Islam 

merupakan sejumlah perilaku etis dalam bisnis yang dibaluti dengan nilai-nilai 

syariah yang mengedepankan halal dan haram. Oleh karena itu, perilaku yang etis 

merupakan perilaku yang mengikuti perintah dari Allah Swt dan menjauhi segala 

larangannya.
32

. 

Etika bisnis Islam menurut merupakan nilai-nilai etika islam dalam 

aktivitas bisnis yang telah dipaparkan dari perspektif Al-Quran dan hadist yang 

berdasarkan pada enam prinsip yaitu kepercayaan, kebenaran, ketulusan, 

pengetahuan, persaudaraan dan keadilan. Etika bisnis Islam merupakan penerapan 

                                                 
31

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…h. 6.  
32

 Fakhry Zamzam dan Havis Aravik, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis Keberkahan,…h. 

10. 
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prinsip-prinsip ajaran Islam yang bersumber dari Al Quran dan hadist dalam dunia 

bisnis.
33

 

2.1.2  Indikator Etika Bisnis Islam 

 Indikator etika bisnis Islam menurut Syed Nawab Haider Naqvi dalam buku 

Mohammad H. Holle, yaitu sebagai berikut:
34

 

a. Kesatuan (Tauhid) yaitu perasaan dalam diri manusia bahwa manusia akan 

selalu diawasi segala bentuk aktifitas di dalam kehidupan manusia, termasuk 

dalam aktifitas ekonomi. 

b. Keseimbangan (al ‘adl wa al ihsan), yaitu sumber daya ekonomi tidak hanya 

terkumulasi pada kalangan atau kelompok tertentu semata, memberikan hak 

yang sama tanpa memandang antara yang kaya dan yang miskin dan antara 

hak pembeli dan hak penjual. 

c. Kehendak bebas (ikhtiyar), yaitu manusia bebas untuk meningkatkan 

pendapatan dengan aktif berinovasi, bekarya dan bekerja dengan segala 

potensi yang dimilikinya. Namun kebebasan yang dimliki oleh setiap individu 

tetap dibatasi dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Al Quran dan Hadist. 

d. Tanggung jawab (fardh), yaitu segala aktifitas bisnis yang dilakukan haruslah 

memiliki rasa tanggung jawab secara vertikal yaitu pertanggung jawaban 

kepada Allah Swt dan secara horizontal yaitu pertanggung jawaban kepada 

masyarakat atau konsumen. Tanggung jawab dalam bisnis berarti kegiatan 

                                                 
33

 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 

h. 9 dan 12. 
34

 Mohammad H. Holle, Bunga Rampai Studi Ekonomi Syariah, (Jawa Timur: Duta Media 

Publishing, 2020), h. 67-72. 
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bisnis yang dilakukan secara tansparan, kejujuran dan pelayanan yang optimal 

kepada konsumen. 

2.1.3  Fungsi Etika Bisnis Islam 

Terdapat beberapa fungsi dari etika bisnis Islam, yaitu:
35

 

a. Etika bisnis berupaya dalam mencari cara untuk menyeimbangkan dan 

menyesuaikan berbagai kepentingan yang ada di dalam dunia bisnis. 

b. Etika bisnis berperan untuk memberikan perubahan akan kesadaran 

masyarakat tentang berbisnis, khususnya bisnis secara Islam. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara memberikan pandangan dan pemahaman tentang bisnis 

dengan menggunakan landasan moralitas dan spiritualitas. 

c. Etika bisnis Islam juga berperan dalam memberikan sebuah solusi untuk 

berbagai persoalan bisnis modern yang semakin jauh dari nilai-nilai etika. 

Dalam artian bahwa bisnis yang memiliki etika merupakan bisnis yang 

berlandaskan kepada Al Quran dan Hadist. 

2.1.4  Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Menurut Hadimulyo dalam buku Iwan Aprianto, prinsip-prinsp etika bisnis 

Islam adalah hal-hal yang berkaitan dengan yang baik dan tidak baik, apa-apa 

yang boleh dan tidak boleh yang dilakukan di dalam aktifitas bisnis yang bersifat 

normatif. Sedangkan prinsip-prinsip etika bisnis menurut M Quraisy Shihab 

dalam buku Iwan Aprianto yaitu eksistensi amal yang memiliki visi ke depan, 

                                                 
35

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…h. 8. 
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keramahtamahan, kejujuran, tidak dibenarkan untuk memonopoli, penawaran 

yang jujur, tegas dan adil dalam takaran dan timbangan.
36

 

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang menjadi dasar merupakan sifat-sifat 

Nabi Muhammad Saw yang terdiri dari:
37

 

a. Shiddiq, yaitu menjalankan bisnis tidak hanya benar di dalam perkataan 

namun juga harus benar di dalam perbuatan. 

b. Amanah, yaitu menjalankan bisnis sangat penting mengutamakan kepercayaan 

antara pebisnis dan konsumen, dan untuk menumbuhkan sikap kepercayaan 

ini maka pebisnis harus mempunyai sikap yang bertanggung jawab, memenuhi 

sesuatu sesuai dengan kesepakatan dan ketentuan di antara pebisnis dan 

konsumen serta tidak merugikan di antara kedua belah pihak. 

c. Tabligh, yaitu menjalankan bisnis harus sesuai dengan kondisi barang yang 

hendak dijual dan tidak menutup-nutupi kualitas yang dimiliki oleh barang 

tersebut, serta cara penyampaian penjualan produk yang dapat dan mudah 

dipahami oleh konsumen supaya tidak tejadi kesalahpahaman dalam 

memahami produk yang akan diperjualbelikan. 

d. Fathanah, yaitu dalam menjalankan bisnis juga harus mempunyai kecerdasan, 

baik itu kecerdasan dalam berkomunikasi dengan konsumen, cerdas dalam 

mempromosikan barang, cerdas dalam mengatur strategi pemasaran dan 

cerdas dalam membaca situasi dan kondisi ketika menjalankan keiatan 

berbisnis. 

 

                                                 
36

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam…, h. 13. 
37

 Ibid. h. 13-14. 
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2.2 Religiusitas 

2.2.1 Pengertian Religiusitas 

Religiusitas berasal dari bahasa inggris “religion” yang berarti agama, 

kemudian menjadi kata sifat “religious” yang berarti agamis atau saleh. 

Religiusitas adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama dengan 

disertai tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam 

pengalaman nilai-nilai agama yaitu mematuhi aturan dan menjalankan kewajiban 

dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

ibadah.
38

 

 Religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa 

kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah serta kaidah dan seberapa dalam 

penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat 

diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan 

penghayatan atas agama Islam.
39

 

 Religius merupakan unsur-unsur yang menjadikan seseorang disebut 

sebagai orang yang beragama dan bukan sekedar mengaku punya agama. Dalam 

Islam religiusitas tercermin dalam pengalaman aqidah, syariah, dan akhlak. Bila 

semua unsur itu telah dimiliki seseorang maka dia itulah insan beragama yang 

sesungguhnya.
40

 

 

 

                                                 
38

 Jalauddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 216. 
39

 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam, Mengetahui Kreativitas Perspektif 

Psikologi Agama,…h. 71. 
40

 Zakiah Daratjad, Ilmu Jiwa Agama,… h.76. 
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2.2.2  Indikator Religiusitas 

 Menurut Djamaludin Ancok dalam buku Jalauddin, religiusitas 

mempunyai beberapa indikator, yaitu:
41

 

a. Dimensi ideologis/ kepercayaan berkenaan dengan seberapa tingkat kepatuhan 

seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana 

diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang dianutnya. Dimensi ideologis 

menyangkut kepercayaan seseorang terhadap kebenaran agamanya misalnya, 

menerima keberadaan Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan lain-

lain.  

b. Dimensi praktik/ritual agama yaitu aspek yang mengukur sejauh mana 

seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Dimensi 

ritual merupakan perilaku keberagamaan yang berupa ritual agama berbentuk 

upacara keagamaan misalnya, pergi ke tempat ibadah, berdoa pribadi, 

berpuasa, dan lain-lain. Perilaku dalam Islam, isi dimensi praktik meliputi 

kegiatan anatara lain yaitu salat, puasa, haji dan kegiatan lain yang bersifat 

ritual, merendahkan diri kepada Allah dan mengagungkan-Nya.  

c. Dimensi penghayatan/pengalaman berkaitan dengan sejauh mana orang 

tersebut pernah mengalami pengalaman yang merupakan keajaiban dari 

Tuhannya misalnya, merasa doanya dikabulkan, merasa diselamatkan, dan 

lain-lain. Berdoa merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada 

Allah yang pada akhirnya ketenangan, ketentraman jiwa dan keindahan hidup 

akan digapai oleh semua manusia.  

                                                 
41

 Jalauddin, Psikologi Agama,…h. 219. 
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d. Dimensi intelektual/pengetahuan yaitu tentang seberapa jauh seseorang 

mengetahui, mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya. Seseorang mau 

melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal 

keagamaan yang berkaitan dengan agamanya misalnya, mengikuti seminar 

keagamaan, membaca buku agama, dan lain-lain.  

e. Dimensi konsekuensi/pengamalan yaitu berkaitan dengan sejauh mana 

seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya, menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak 

mencuri, dan lain-lain. Aspek ini berbeda dengan aspek ritual. Aspek ritual 

lebih pada perilaku keagamaan yang bersifat penyembahan, sedangkan aspek 

komitmen lebih mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya 

dalam kerangka agama yang dianut. 

2.2.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Thoules dalam buku Adi Suprayitno, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi religiusitas seseorang, yaitu:
42

 

a. Pengaruh pendidikan dan berbagai tekanan sosial 

Faktor ini mencangkup semua pengaruh sosial dalam perkembangan 

keagamaan, termasuk pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, tekanan 

dari lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan 

sikap yang disepakati oleh lingkungan itu. 

 

 

                                                 
42

 Adi Suprayitno, Pendidikan Karakter di Era Milenial, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 

h. 43-44. 
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b. Faktor pengalaman 

Faktor ini umumnya berupa pengalaman spiritual yang secara cepat dapat 

mempengaruhi perilaku individu. Faktor kehidupan kebutuhan-kebutuhan ini 

secara garis besar dapat menjadi empat, yaitu: kebutuhan akan keamanan dan 

keselamatan, kebutuhan akan cinta kasih, kebutuhan untuk memperoleh harga 

diri, dan kebutuhan yang timbul karena adanya ancaman kematian. 

c. Faktor intelektual 

Manusia diciptakan dengan berbagai potensi, salah satunya adalah potensi 

untuk beragama. Potensi beragama ini akan terbentuk tergantung bagaimana 

pendidikan yang diperoleh anak. Seiring dengan bertambahnya usia, maka 

akan muncul berbagai macam pemikiran-pemikiran verbal. Salah satu 

pemikiran verbal ini adalah pemikiran akan agama. 

2.2.4  Fungsi Agama (Religius) Bagi Manusia 

Menurut Hendropuspito dalam Annisa Fitriani, fungsi agama bagi manusia 

meliputi beberapa hal diantaranya adalah :
43

 

a. Fungsi edukatif 

Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup tugas 

mengajar dan membimbing. Keberhasilan pendidikan terletak pada 

pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok kepecayaan 

agama. Nilai yang diresapkan antara lain: makna dan tujuan hidup, hati nurani, 

rasa tanggung jawab kepada Tuhan. 

 

                                                 
43

 Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Well Being ”, 

Jurnal Al-Adyan, Vol. 11, No. 1, 2016, h.13-14. 
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b. Fungsi penyelamatan Agama  

Fungsi peeyelamatan agama yaitu dengan segala ajarannya memberikan 

jaminan kepada manusia keselamatan di dunia dan akhirat. 

c. Fungsi pengawasan sosial 

Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-norma sosial sehingga agama 

menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, mengukuhkan yang baik dan menolak 

kaidah yang buruk agar selanjutnya ditinggalkan dan dianggap sebagai larangan. 

Agama juga memberi sanksi-sanksi yang harus dijatuhkan kepada orang yang 

melanggar larangan dan mengadakan pengawasan yang ketat atas pelaksanaannya. 

d. Fungsi memupuk persaudaraan 

Persamaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang   bisa memupuk 

rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam persaudaraan bukan hanya 

melibatkan sebagian dari dirinya saja, melainkan seluruh pribadinya juga 

dilibatkan dalam suatu keintiman yang terdalam dengan sesuatu yang tertinggi 

yang dipercaya bersama.’ 

e. Fungsi transformatif 

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan masyarakat 

lama ke dalam bentuk kehidupan baru. Hal ini dapat berarti pula menggantikan 

nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru. Transformasi ini dilakukan 

pada nilai-nilai adat yang kurang manusiawi. Sebagai contoh kaum qurais pada 

jaman Nabi Muhammad yang memiliki kebiasaan jahiliyah karena kedatangan. 

Islam sebagai agama yang menanamkan nilai-nilai baru sehingga nilai-nilai lama 

yang tidak manusiawi dihilangkan. Disini dapat kita lihat bawasanya agama 
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merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan (edukatif). Karena 

secara tidak langsung semua apa yang kita lakukan itu melalui proses belajar dan 

keyakinan serta kepercayaan terhadap tuhan itu sangat diperlukan untuk 

memberikan ketenangan dalam diri, karena tidak dipungkiri setiap manusia 

memerlukan perlindungan. Dan setiap insan yang hidup di muka bumi ini 

bertanggung jawab kelak di akhirat. Karena kehidupan ini tidak berhenti hanya di 

dunia saja, setiap perilaku kita diawasi dan di nilai sehingga kita bisa mengatakan 

amal perbuatan baik dan buruk.
44

 

2.3 Perilaku Pedagang 

2.3.1 Pengertian Perilaku Pedagang 

 Perilaku merupakan tindakan-tindakan manusia yang dapat diukur dan 

diamati. Perilaku menurut Skiner merupakan respon atau reaksi seseorang 

terhadap rangsangan yang berasal dari luar. Perilaku juga dapat diartikan sebagai 

perasaan atau pandangan-pandangan dengan kecenderunagn dalam bertindak 

sesuai dengan sikap objek, atau tingkah laku seseorang yang didasarkan pada 

situasi dan kondisi tertentu. 
45

  

Menurut Sujatmiko dalam buku Enisari, pedagang merupakan orang yang 

melakukan aktifitas-aktifitas perdagangan, memperjualbelikan produk atau barang 

yang tidak diproduksi sendiri dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 

Pedagang menurut Frida Hasim dalam buku Enisari merupakan mereka yang 

melakukan aktifitas perniagaan yang merupakan pekerjaan sehari-hari. Sehingga 

                                                 
44

Annisa Fitriani, Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Well 

Being,…h.15. 
45

 Zainuddin Mustafa, Perilaku Organisasi Dalam Perspektif Manajemen Organisasi,.., h. 

7. 
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dapat disimpulkan bahwa perilaku pedagang merupakan tindakan-tindakan yang 

dimiliki oleh pedagang, dalam menangkap reaksi yang telah diberikan oleh 

lingkungan terhadap keadaan yang terjadi sekarang.
46

 

2.3.2 Indikator Perilaku Pedagang 

     Terdapat beberapa indikator perilaku pedagang, yaitu:
47

 

a. Takwa, yaitu sebagai umat Muslim dalam melakukan segala aktifitas harus 

selalu mengingat kepada Allah Swt, segala tindakan perdagangan harus 

bertujuan untuk tujuan hidup yang lebih mulia dengan mencari kebahagiaan 

dunia (pendapatan) dan kebahagiaan akhirat (pahala). Kegiatan bisnis harus 

selalu mengingat dan tidak lupa untuk beribadah kepada Allah Swt. 

b. Aqshid, yaitu sederhana, santun, lemah lembut, rendah hati. Memiliki tindakan 

yang sopan kepada siapapun, berbicara dengan ungkapan yang sopan dan baik 

tanpa memandang status sosial konsumen. 

c. Khidmad, yaitu memberikan pelayanan dengan baik kepada konsumen 

maupun kepada mitra bisnis. 

e. Amanah, yaitu menjalankan bisnis sangat penting mengutamakan kepercayaan 

antara pebisnis dan konsumen, dan untuk menumbuhkan sikap kepercayaan 

ini maka pebisnis harus mempunyai sikap yang bertanggung jawab, memenuhi 

sesuatu sesuai dengan kesepakatan dan ketentuan di antara pebisnis dan 

konsumen serta tidak merugikan di antara kedua belah pihak. 
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 Ni Komang Aprilia Enisari, Penalaran Abad 21), …h. 201. 
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 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 187. 
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2.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku  

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku  seseorang, yaitu:
48

 

a. Interpretasi terhadap hukum secara filosofis, sistem hukum dibuat dan 

dibentuk guna untuk melindungi segenap jiwa dan raga manusia dari berbagai 

faktor yang dapat menghilangkan eksistensi manusia. Hukum akan hidup dan 

diyakini keberadaannya apabila dirasakan ada manfaatnya bagi manusia 

didalam kehidupannya. 

b. Faktor organisasi lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

pembentukan dan perkembangan perilaku-perilaku dari setiap individu. Yang 

dimaksud dengan faktor lingkungan di sini adalah situasi dan kondisi yang 

dihadapi oleh seseorang individu pada masa usia muda dalam rumah dan 

dalam lingkungan yang lebih luas, terutama dalam cakupan lingkungan 

masyarakat dekat yang dilihat, dirasakan serta dihadapinya sehari-hari. 

c. Faktor individu dan situasi yaitu berupa pengalaman batin seseorang, Yang 

dimaksud dengan pengalaman di sini adalah keseluruhan pelajaran yang dapat 

menjadi pelajaran bagi seorang individu dari peristiwa-peristiwa yang telah 

dilaluinya dalam perjalanan kehidupannya. 

2.3.4 Perilaku Pedagang Muslim 

Jika meneladani Rasulullah SAW saat melakukan perdagangan, maka 

Rasulullah sangat mengedepankan etika dagang yang luar biasa. Oleh karena itu, 

Seykh Sayyid Nada menyatakan bahwa terdapat sejumlah adab atau etika yang 
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harus dijunjung oleh pedagang Muslim dalam menjalankan aktivitas jual beli 

berdasarkan hadist-hadist Rasulullah SAW, yaitu:
49

 

a. Tidak menjual sesuatu yang haram. Umat Islam dilarang menjual sesuatu yang 

haram seperti minuman keras, narkotika dan barang-barang yang diharamkan 

Allah SWT. 

b. Tidak melakukan sistem perdagangan terlarang seperti menjual barang yang 

tidak dimiliki atau menjual buah-buahan yang belum jelas hasilnya dan sistem 

perdagangan terlarang lainnya 

c. Tidak terlalu banyak mengambil keuntungan 

d. Tidak membiasakan bersumpah ketika berdagang 

e. Tidak berbohong ketika berdagang. Salah satu perbuatan berbohong didalam 

perdagangan adalah menjual barang yang cacat namun tidak diberitahukan 

kepada pembeli 

f. Penjual harus melebihkan timbangan dan sangat dilarang mengurangi 

timbangan 

g. Pemaaf, mempermudah dan lemah lembut dalam melakukan aktivitas jual beli 

h. Tidak boleh memonopoli barang dagangan tertentu. 

2.3.5 Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Pedagang Muslim 

Penelitian yang dilakukan oleh Muansar Rusman menunjukkan hasil bahwa 

etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

di Pasar Andi Tadda Kota Palopo. Hal ini dikarenakan Pedagang muslim 

bukanlah seorang pengusaha yang profit oriented, tetapi lebih mementingkan pada 
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peningkatan hubungan panjang dengan didasari saling menghormati dan saling 

percaya, yang penerapan etika ini justru menghasilkan keuntungan lebih baik 

dibandingkan para pedagang lain yang berorientasi hanya semata-mata pada cara 

memperoleh keuntungan setinggi-tingginya. Hal ini dikarenakan penerapan etika 

bisnis Islam yang dilakukan oleh pedagang akan memberikan keuntungan yang 

dihasilkan dari hasil penjualan dan keberkahan nilai keuntungan tersebut.
50

 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Sulistiyani menunjukkan hasil bahwa 

etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Karangkobar. Akan tetapi, masih banyak terdapat responden 

yang menyalahi penerapan dari etika bisnis Islam, hal ini diketahui dari hasil 

penyebaran kuesioner dimana pedagang tidak mengetahui bahwa Islam melarang 

praktik penimbunan barang (ikhtikar). Hal tersebut menunjukkan bahwa pedagang 

muslim di Pasar Karangkobar masih banyak yang belum mengetahui akan etika 

bisnis Islam sehingga hal ini berpengaruh terhadap perilaku mereka pada saat 

melakukan transaksi perdagangan.
51

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rais Rahmatullah menunjukkan hasil bahwa 

etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

di Pasar Grogolan Baru Pekalongan. Akan tetapi, masih banyak terdapat pedagang 

yang tidak mengetahui apa saja hal-hal yang di perbolehkan dan hal-hal yang 
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tidak di perbolehkan dalam berdagang khususnya praktik perdagangan sesuai 

dengan etika bisnis Islam yang telah berlandaskan dari Al Qur’an dan hadis.
52

 

Penelitian yang dilakukan oleh Linda Hasnita menunjukkan hasil bahwa 

etika bisnis Islam tidak berpengaruh terhadap perilaku pedagang di Pasar Baru 

Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. Hal ini dikarenakani pedagang di Pasar 

Baru Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin belum menerapkan etika bisnis 

Islam dengan baik. Masih banyak dijumpai pedagang muslim yang tidak jujur dan 

transparan dalam menjual barang dagangannya.
53

 

Penelitian yang dilakukan oleh Faridatus Sholihah menunjukkan hasil 

bahwa etika bisnis Islam tidak berpengaruh terhadap perilaku pedagang di Pasar 

Tradisional Lebak. Pedagang mengetahui prinsip-prinsip dalam rtika bisnis Islam, 

namun banyak pedagang yang tidak menerapkan etika bisnis Islam dengan baik 

dan sempurna. Pedagang mengabaikan cara perdagangan sesuai dengan ajaran 

Islam agar mendapatkan keuntungan dunia yang lebih banyak.
54

 

2.3.6 Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Pedagang Muslim 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Sulistiyani menunjukkan hasil bahwa 

religiusitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Karangkobar. Hal ini menunjukkan bahwa setinggi apapun 

tingkat religiusitas pedagang baik dari sisi keyakinan maupun intensitas 

ibadahnya, akan tetapi hal tersebut tidak mempengaruh perilaku seorang pedagang 

                                                 
52

 Rais Rahmatullah,”Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas Terhadap Perilaku 

Pedagang di Pasar Grogolan Baru Pekalongan”, (Skripsi: IAIN Pekalongan, 2019). 
53

 Linda Hasnita,”Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas Terhadap Perilaku 

Pedagang Muslim di Pasar baru Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin”, (Skripsi: UIN 

Sulthan Thahasaifuddin Jambi, 2021) 
54

 Faridatus Sholihah,”Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Aspek Religiusitas Terhadap 

Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Lebak”, (Skripsi: UIN  Nahdhalatul Ulama Jepara, 2020). 



31 

 

 

 

dalam melakukan aktivitas perdagangan. Tingkat religiusitas pedagang di Pasar 

Karang kobar berada pada kriteria tinggi, namun masih banyak terdapat pedagang 

yang dalam pelaksanaan ibadah sholat belum dilaksanakan secara rutin.
55

 

Penelitian yang dilakukan oleh Raihanul Akmal, Armiadi Musa dan 

Azharsyah Ibrahim menunjukkan hasil bahwa religiusitas  berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku etika bisnis pedagang pasar tradisional di Kota Banda 

Aceh. Hal ini dikarenakan religiusitas merupakan pemahaman agama dan 

pengaplikasiannya yang memainkan peranan penting dalam membentuk karakter 

manusia sehingga kegiatan usaha dapat dijalankan dengan jujur. Religiusitas 

seseorang akan sangat mempengaruhi kebiasaan pedagang dalam aktivitas 

perdagangan yang terhindar dari melakukan kecurangan yang dapat merugikan 

orang lain.
56

 

Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati menunjukkan hasil bahwa 

religiusitas aspek akhlak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

distribusi pedagang muslim. Sedangkan religiusitas aspek ibadah, akidah dan 

syariah tidak berpengaruh terhadap perilaku distribusi pedagang muslim. Selain 

itu, religiusitas aspek akhlak dan syariah berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 

dan religiusitas aspek ibadah dan akidah tidak berpengaruh terhadap perilaku 

konsumsi pedagang muslim.
57
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Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Faiz menunjukkan hasil bahwa 

religiusitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang. Hal 

Hal ini dikarenakan bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang 

memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia 

berusaha mencari nafkah, Allah SWT melapangkan  bumi serta menyediakan 

berbagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk mencari rezeki. Islam 

menempatkan aktivitas perdagangan dalam posisi yang sangat strategis di tengah 

kegiatan manusia mencari rezeki dari penghidupan. Perilaku berdagang atau 

berbisnis bukan semata-mata perbuatan dalam hubungan kemanusiaan tetapi juga 

mempunyai sifat Ilahiyah. Dalam hal ini berarti, bekerja merupakan kewajiban 

setiap manusia untuk memenuhi kehidupan hidupnya. Namun manusia harus tetap 

bisa menyeimbangkan antara kehidupan di dunia dan persiapan di kehidupan 

akhirat kelak. Caranya yaitu dengan tetap melaksanakan ibadah secara rutin dan 

bekerja secara giat untuk memenuhi kebutuhan hidup di dunia.
58

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ma’zumi, Taswiyah dan Najmudin 

menunjukkan hasil bahwa religiusitas  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku distributor di pasar tradisional Kota Serang Banten. Hal ini dikarenakan 

para distributor mempunyai perilaku yang anti monopoli, jujur, suka berbagi, anti 

spekulasi, toleran, santun dan teliti. Selain itu, perilaku dari konsumen juga 

menunjukkan perilaku yang santun, menginginkan produk yang halal dan ramah 

lingkungan, tepat sasaran kebutuhan, ramah dan teliti.
59
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

dan 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Variabel Hasil 

1 Indah 

Yuli 

Astuti 

(2019)
60

 

Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Muslim di 

Pasar 

Karangkobar 

Kabupaten 

Banjarnegara 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Etika Bisnis 

Islam 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

Etika bisnis 

Islam berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang muslim 

pada Pasar 

Karangkobar 

Kecamatan 

Karangkobar 

Kabupaten 

Banjarnegara.  

2 Suci 

Nuskur 

Lestari A 

(2017)
61

 

Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Muslim di 

Pasar Sentral 

Kota Kendari 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Etika Bisnis 

Islam 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

 

Etika bisnis Islam 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

perilaku pedagang 

Muslim pada Pasar 

Sentral Kelurahan 

Sanua Kota 

Kendari. 

3 Lisda 

Hasnita 

(2021)
62

 

Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Muslim di 

Pasar Baru 

Kecamatan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Etika Bisnis 

Islam 

-Religiusitas 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

Religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang Muslim 

di Pasar Baru 

Kecamatan 

Bangko Kabupaten 

Merangin, 

sedangkan etika 
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Bangko 

Kabupaten 

Merangin 

bisnis Islam tidak 

berpengaruh posiif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang. 

4 Ahmad 

Faiz 

(2015)
63

 

Pengaruh 

Tingkat 

Keagamaan 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang di 

Pasar 

Kebayoran 

Lama Jakarta 

Selatan 

Analisis 

Korelasi 

Rank 

Spearman 

Variabel 

Independen 

-Tingkat 

Keagamaan 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang  

Tingkat 

keagamaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang di Pasar 

Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan 

5 Rais 

Rahmatu

llah 

(2019)
64

 

Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam dan 

Religiusitas 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Sembako 

Muslim di 

Pasar 

Grongolan 

Baru 

Pekalongan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Etika Bisnis 

Islam 

-Religiusitas 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

 

Etika bisnis Islam 

dan religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang sembako 

Muslim di Pasar 

Grongolan Baru 

Pekalongan 

6 Susilawa

ti 

(2019)
65

 

Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Perilaku 

Distribusi 

dan Perilaku 

Konsumsi 

Pedagang 

Muslim di 

Kota Medan 

 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Religiusitas 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

Religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

distribusi dan 

konsumsi 

pedagang Muslim 

di Kota Medan 
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7 Raihanul

, 

Armiadi 

dan 

Azharsya

h 

Ibrahim 

(2020)
66

 

Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Perilaku 

Etika Bisnis 

Islam 

Pedagang 

Pasar 

Tradisional di 

Kota Banda 

Aceh 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Religiusitas 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Etika Bisnis 

Islam 

Pedagang 

 

Religiusitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

etika bisnis islam 

pedagang pasar 

tradisional di Kota 

Banda Aceh 

8 Abdul 

Hakim, 

Novidian

a dan 

Neni 

Erlin 

(2015)
67

 

Pengaruh 

Tingkat 

Religiusitas 

dan 

Persaingan 

Usaha 

terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Muslim di 

Pasar 

Siderojo 

Lamongan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel 

Independen 

-Religiusitas 

-Persaingan 

Usaha 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang 

Muslim 

 

Tingkat religiusitas 

dan persaingan 

usaha berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku pedagang 

muslim di Pasar 

Siderojo 

Lamongan 

9 Muansar 

Rusman 

(2019)
68

 

Pengaruh 

Etika Bisnis 

Islam 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

(Studi Kasus 

Pasar 

Tradisional 

Andi Tadda 

Kota Palopo) 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Variabel 

Independen 

-Etika Bisnis 

Islam 

 

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Pedagang  

 

Etika bisnis islam 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap perilaku 

pedagang di Pasar 

Tradisional Andi 

Tadda Kota Palopo 

10 Ma’zumi

, 

Taswiya

Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Variabel 

Independen 

-Religiusitas 

Religiusitas  

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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h dan 

Najmudi

n (2017)
 

69
   

Perilaku 

Ekonomi 

Masyarakat 

Pasar 

Tradisional 

Sederhana  

Variabel 

Dependen 

-Perilaku 

Distributor 

dan 

Konsumen 

 

terhadap perilaku 

distributor dan 

konsumen di pasar 

tradisional Kota 

Serang Banten 

 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 

Pedagang Muslim di Pasar Karangkobar Kabupaten Banjarnegara, terdapat 

persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh 

peneliti, yaitu etika bisnis Islam dan perilaku pedagang serta metode penelitian 

menggunaan analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada lokasi penelitian di Pasar Karangkobar Kabupaten 

Banjarnegara. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku 

Pedagang Muslim di Pasar Sentral Kota Kendari, terdapat persamaan dengan 

penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu etika 

bisnis Islam dan perilaku pedagang serta metode penelitian menggunaan analisis 

regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

lokasi penelitian di Pasar Sentral Kota Kendari. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku Pedagang Muslim di Pasar Baru Kecamatan Bangko 

Kabupaten Merangin, terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan 

variabel yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu etika bisnis Islam, religiusitas dan 
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perilaku pedagang serta metode penelitian menggunaan analisis regresi linear 

berganda. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu jenis dagangan yang 

mengkhususkan pada makanan jajanan sekolahan serta perbedaan pada lokasi 

penelitian yaitu di Pasar Baru Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Keagamaan Terhadap Perilaku 

Pedagang di Pasar Kebayoran Lama Jakarta Selatan, terdapat persamaan dengan 

penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu 

religiusitas dan perilaku pedagang.  Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu pada lokasi penelitian di Pasar Kebayoran Lama Jakarta Selatan serta 

perbedaan metode penelitian dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan 

analisis korelasi Rank Spearman sedangkan yang pada penelitian yang sedang 

peneliti lakukan menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas 

Terhadap Perilaku Pedagang Sembako Muslim di Pasar Grongolan Baru 

Pekalongan, terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel 

yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu etika bisnis Islam, religiusitas dan perilaku 

pedagang serta metode penelitian menggunaan analisis regresi linear berganda. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu jenis dagangan yang 

mengkhususkan pada perdagangan sembako serta perbedaan pada lokasi 

penelitian yaitu di Pasar Grongolan Baru Pekalongan. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku 

Distribusi dan Perilaku Konsumsi Pedagang Muslim di Kota Medan, terdapat 

persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh 
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peneliti, yaitu religiusitas dan perilaku pedagang serta metode penelitian 

menggunaan analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu jenis jenis perilaku yang dikategorikan menjadia dua jenis 

perilaku yaitu perilaku distribusi dan perilaku konsumsi serta perbedaan pada 

lokasi penelitian yaitu di Kota Medan. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Etika 

Bisnis Islam Pedagang Pasar Tradisional di Kota Banda Aceh, terdapat persamaan 

dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh peneliti, 

yaitu religiusitas dan metode penelitian menggunaan analisis regresi linear 

berganda. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu jenis jenis perilaku 

berdasarkan etika bisnis Islam serta perbedaan pada lokasi penelitian yaitu di Kota 

Medan. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Persaingan 

Usaha terhadap Perilaku Pedagang Muslim di Pasar Siderojo Lamongan, terdapat 

persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh 

peneliti, yaitu religiusitas dan perilaku pedagang serta metode penelitian 

menggunaan analisis regresi linear berganda. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu pada variabel lainnya berupa persaingan usaha serta perbedaan 

pada lokasi penelitian yaitu di Pasar Siderojo Lamongan. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap 

Perilaku Pedagang (Studi Kasus Pasar Tradisional Andi Tadda Kota Palopo), 

terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu persamaan variabel yang akan 

diteliti oleh peneliti, yaitu etika bisnis Islam dan perilaku pedagang. Perbedaan 
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dengan penelitian sebelumnya yaitu pada perbedaan metode penelitian dimana 

pada penelitian sebelumnya menggunakan analisis regresi linear sederhana 

sedangkan yang pada penelitian yang sedang peneliti lakukan menggunakan 

metode analisis regresi linear berganda serta perbedaan pada lokasi penelitian 

yaitu di Pasar Tradisional Andi Tadda Kota Palopo. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku 

Ekonomi Masyarakat Pasar Tradisional , terdapat persamaan dengan penelitian ini 

yaitu persamaan variabel yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu religiusitas. 

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu  pada variabel lainnya berupa 

perilaku distributor dan perilaku konsumen serta perbedaan pada lokasi penelitian 

yaitu di pasar tradisional Kota Serang Provinsi Banten.. 

2.5  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan dalam landasan teoritis 

sebelumnya, berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang menunjukkan 

tentang pola pikir teoritis terhadap pemecahan masalah penelitian yang 

ditemukan. Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar penyusunan dan 

perumusan hipotesis.  

Secara sederhana kerangka teoritis dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.9   Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 

pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban sementara oleh karena 

jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori.
70

 Berdasarkan 

permasalahan yang ada, maka kesimpulan sementara (hipotesis) yang diajukan 

adalah : 

H01 : Etika bisnis Islam tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pedagang Muslim di pasar Kota Langsa 

Ha1 :Etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pedagang Muslim di pasar Kota Langsa 

H02 :Religiusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pedagang Muslim di pasar Kota Langsa 

Ha2 : Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

Muslim di pasar Kota Langsa 

                                                 
70

Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis, 

(Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 45. 

Perilaku Pedagang Muslim (Y) 

Etika Bisnis Islam 

(X1) 

 

Religiusitas (X2) 
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H03 : Etika bisnis Islam, dan religiusitas secara bersama-sama tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar Kota 

Langsa 

Ha3 : Etika bisnis Islam dan religiusitas secara bersama-sama berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menghubungkan atau 

membandingkan satu variabel dengan variabel lain, data yang dihasilkan bersifat 

numerik atau angka, memiliki hipotesis sebagai dugaan awal penelitian, instrumen 

pengumpulan data melalui tes dan non tes, analisis data menggunakan statistika, 

dan hasil penelitian atau kesimpulan dapat mewakili populasi.
71

  

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelititan di pusat pasar Langsa, Kecamatan Langsa Kota, Kota 

Langsa. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1 Juli 2021 s/d 1 Desember 

2022. 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.3.1   Populasi  

Populasi menurut Sugiyono dalam buku Suryani dan Hendryadi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dtetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa populasi 

adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik 

tertentu dan dijadikan objek penelitian.
72

 

                                                 
71

 Fajri Ismail, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta : 

Prenamedia Group, 2018), h. 2. 
72

Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif:Teori dan Aplikasi Pada Penelitian 

Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta : Prenamedia Group, 2015), h. 190. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang di pusat pasar Kota Langsa 

yang terletak di Kecamatan Langsa Kota dengan jumlah 826 pedagang.
73

 

3.3.2    Sampel 

Menurut Arikunto Sampel adalah bagian dari populasi atau sebagian dari 

populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi.
74

 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota atau elemen 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Penentuan 

besarnya ukuran sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan simple 

random sampling. Simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak 

sederhana adalah sebuah desain sampel dengan mengambil sejumlah sampel (n) 

dari suatu populasi (N).
75

 Untuk menentukan jumlah sampel dari suatu populasi 

dapat menggunakan cara dengan Rumusan Slovin, yaitu : 

  
 

     
 

Dimana: 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = persen kelonggaran 

 

Persen kelonggaran penelitian ini diasumsikan sebesar 10%, sehingga 

ukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

  
   

           
 

   

    
  89,2 

                                                 
73

 Badan Pusat Statistik Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka 2021,…, h. 438. 
74

 IAIN Langsa, Metodelogi Penelitian, (Modul, tidak diterbitkan), h. 32. 
75

Ibid, h. 53.  
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Dengan demikian ukuran sampel pada penelitian ini adalah 89,2 

dibulatkan menjadi 90 sampel. 

3.4  Sumber Data Penelitian 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 

menggunakan semua metode pengumpulan data original.
76

 Data primer diperoleh 

dari data lapangan yang didapat dari sampel penelitian yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner.  

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model tertutup 

karena jawaban telah disediakan oleh pengukurannya menggunakan skala likert. 

Skala likert dirancang untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item 

instrumen pertanyaan memiliki gradasi sangat positif sampai sangat negatif.
77

 

Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan 5 

alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

3.5  Instrumen Pengumpulan Data 

3.5.1    Observasi 

 Observasi adalah kegiatan melihat suatu kondisi secara langsung terhadap 

objek yang diteliti.
78

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

                                                 
76

 Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan, dan Alifiulahtin Utaminingsih, 

Metodelogi Penelitian Bisnis, (Malang : Polinema Press, 2018), h. 37. 
77

Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis, h. 72. 
78

 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis, h. 74. 
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pengumpulan data observasi untuk mendapatkan informasi mengenai perilaku 

responden dalam hal ini perilaku pedagang di pasar Kota Langsa. 

3.5.2    Kuesioner 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner. 

Kuesioner (questionnaire) atau angket merupakan metode pengumpulan data 

untuk memahami individu dengan cara memberikandaftar pertanyaan tentang 

berbagai aspek kepribadian individu. Dengan kuesioner, konselor dapat 

memperoleh berbagai macam data tentang individu dalam waktu yang relatif 

singkat.
79

 Setelah mendapat data dari responden melalui kuesioner kemudian 

diolah dengan menggunakan statistik atau bantuan program SPSS (Statistical 

Package for Social Science).
80

 

Kuesioner diberikan langsung kepada pedagang di pasar Kota Langsa yang 

menjadi responden dalam penelitian, untuk mengetahui tanggapan mereka dalam 

pengaruh etika bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku pedagang. Data 

yang diperoleh masih merupakan data kualitatif (berupa pernyataan dalam bentuk 

kuesioner), maka untuk mengolah data tersebut melalui perhitungan statistik harus 

dilakukan pentransformasian dalam bentuk data kuantitatif dengan menggunakan 

simbol berupa angka. 

Adapun nilai kuantitatif yang telah disusun dilakukan dengan Skala Likert 

dan untuk satu nilai pilihan dinilai (score) dengan jarak interval 1. Score dari 

pilihan tersebut antara lain 1, 2, 3, 4dan 5. Skala Likert terdiri dari Sangat Setuju 

(SS dengan skor 5), Setuju (S dengan skor 4), Kurang Setuju (KS dengan skor 3), 

                                                 
79

 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu Teknik Nontes, (Jakarta : Kencana 

Prenada Group, 2013), h. 94. 
80

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ,(Bandung:Alfabeta, 2008), h. 426. 
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Tidak Setuju (TS dengan skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (STS dengan skor 1). 

Masing-masing nilai dari pilihan tersebut dapat dilihat berikut ini: 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran Kuesioner 

Keterangan (Pilihan) Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S)) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

3.5.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monemental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kuantitatif.
81

 

3.6  Definisi Operasional Variabel 

a. Etika bisnis Islam (X1) adalah penerapan akhlak atau perilaku dalam 

melaksanakan kegiatan bisnis dengan tujuan untuk mencari keuntungan akan 

tetapi tidak keluar dari perilaku, moral atau norma-norma ajaran Islam dalam 

menjalankan bisnis Islam.
82

 

b. Religiusitas (X2) adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama 

dengan disertai tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan 

dalam pengalaman nilai-nilai agama yaitu mematuhi aturan dan menjalankan 

kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari.
83

 

                                                 
81

Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis…h. 425. 
82

 Iwan Aprianto, Etika dan Konsep Manajemen Bisnis Islam,…, h. 7. 
83

 Jalauddin, Psikologi Agama,…, h. 216. 
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c. Perilaku pedagang (Y) adalah tindakan-tindakan yang dimiliki oleh pedagang, 

dalam menangkap reaksi yang telah diberikan oleh lingkungan terhadap 

keadaan yang terjadi sekarang.
84

 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator No Butir 

Pernyataan 

1 Etika bisnis 

Islam (X1) 

Merupakan penerapan 

akhlak atau perilaku 

dalam melaksanakan 

kegiatan bisnis dengan 

tujuan untuk mencari 

keuntungan akan tetapi 

tidak keluar dari 

perilaku, moral atau 

norma-norma ajaran 

Islam dalam menjalankan 

bisnis Islam 

1. Kesatuan 

(tauhid)  

2. Keseimbang

an (al ‘adl 

wa al ihsan) 

3. Kehendak 

bebas 

(ikhtiyar) 

4. Tanggung 

jawab 

(fardh) 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 

2 Religiusitas 

(X2) 

Merupakan kedalaman 

seseorang dalam 

meyakini suatu agama 

dengan disertai tingkat 

pengetahuan terhadap 

agamanya yang 

diwujudkan dalam 

pengalaman nilai-nilai 

agama yaitu mematuhi 

aturan dan menjalankan 

kewajiban dengan 

keikhlasan hati dalam 

kehidupan sehari-hari 

1. Dimensi 

ideologis 

2. Dimensi 

praktik 

3. Dimensi 

penghayatan 

4. Dimensi 

intelektual 

5. Dimensi 

konsekuensi 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10 

3 Perilaku 

Pedagang 

(Y) 

Merupakan tindakan-

tindakan yang dimiliki 

oleh pedagang, dalam 

menangkap reaksi yang 

telah diberikan oleh 

lingkungan terhadap 

keadaan yang terjadi 

sekarang 

1. Takwa 

2. Aqshid 

3. Khidmad 

4. Amanahh   

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8 

 

                                                 
84

 Ni Komang Aprilia Enisari, Penalaran Abad 21, .., h. 201. 
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3.7  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah menginterprestasikan data-data yang telah 

dikumpulkan dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi 

tertentu.
85

 Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh etika bisnis Islam 

dan religiusitas terhadap perilaku pedagang Muslim di pasar Kota Langsa. Dalam 

penelitian ini, digunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi adalah untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Jika variabel 

bebas lebih dari satu, maka analisis regresi disebut regresi liner berganda. Disebut 

berganda karena pengaruh beberapa variabel bebas akan dikenakan kepada 

variabel terikat.
86

 

Bentuk umum dari regresi linear berganda sebagai berikut:
87

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana: 

Y : Perilaku pedagang 

a  : Bilangan konstanta 

X1 : Etika bisnis Islam 

X2 : Religiusitas 

b1, b2 : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

e : Eror 
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 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis.., h. 

88. 
86

 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi (Dasar dan Penerapannya 

Dengan R), (Jakarta : Kencana, 2016), h. 18. 
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 Eddy Herjanto, Sains Manajemen (Analisis Kuantitatif Untuk Pengambilan 

Keputusan),…h. 203. 
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3.7.1  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

3.7.1.1  Uji Validitas 

Uji validitas (terpercaya/tingkat keabsahan) bertujuan untuk mengukur 

kemampuan instrumen dalam menunjukkan apa yang ingin diukur. Validitas 

memiliki nama lain seperti sahih, tepat. Ide pokoknya sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Salah satu cara 

untuk menguji validitas ini adalah Korelasi Item Total, yakni mengkorelasikan 

skor-skor suatu item angket dengan totalnya.
88

 Langkah-langkah pengujian 

validitas dengan korelasi adalah dengan membandingkan nilai korelasi yakni rhitung 

dengan nilai rtabel. Apabila nilai rhitung > rtabel, maka butir instrumen tersebut adalah 

signifikan (5%), dengan demikian butir instrument adalah valid. Jika nilai korelasi 

(r) yang diperoleh adalah negatif dan nilai rhitung < rtabel maka butir instrumen 

adalah tidak valid. 
89

 

3.7.1.2  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Setiap alat pengukur seharusnya 

memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari 

waktu ke waktu. Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, 

keterandalan, kestabilan, dan konsistensi. Jika nilai koefisien reliabilitas 

                                                 
88

 Eddy Herjanto, Sains Manajemen (Analisis Kuantitatif Untuk Pengambilan Keputusan), 

(Jakarta : Grasindo, 2019), h. 203. 
89

 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-Ilmu Bisnis,…h. 

141.  
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Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi atau 

dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya.
90

 

3.7.2  Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal.
91

 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Cara lain menguji 

normalitas data adalah dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov. Kriteria untuk 

menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai 

probabilitasnya.Data adalah normal, jika nilai Kolmogorov Smirnov adalah tidak 

signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > α 0,05).
92

 

3.7.2.2  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.
93
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Uji multikolinearitas adalah uji untuk variabel bebas, dimana korelasi 

antar variabel bebas dilihat. Jika ada dua variabel bebas dimana kedua variabel 

tersebut berkorelasi sangat kuat, maka secara logika persamaan regresinya cukup 

diwakili oleh salah satu variabel saja. Multikolinearitas dapat diketahui dari nilai 

Varians Inflaction factor (VIF). Jika nilai VIF ≤10 dan nilai tolerance >0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas
94

 

3.7.2.3   Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

heteroskedastisitas.
95

 Heteroskedastisitas adalah adanya ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi.
96

 

Dalam pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 

terjadi heterokedastisitas.Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) 

menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas.
97
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3.7.2.4  Autokorelasi  

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi antara satu 

periode t dengan periode sebelumnya (t-1).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 

Salah satu cara mengindentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W):
98

 

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative 

3.7.2.5   Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara 

linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak 

diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear 

tidak bida digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat digunakan uji 

linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji. Aturan 

untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai signifikan dari 

deviation from linearity > 0,05 maka nilai tersebut linear.
99

 

3.7.3  Pengujian Hipotesis 

3.7.3.1  Uji Parsial (uji Statistik T) 

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap 

variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Dalam 
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regresi linear berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap variabel 

independen memberi pengaruh yang berbeda dalam model. Keputusan yang dapat 

diambil dapat diperoleh dari perbandingan nilai thitung dengan nilai ttabel atau bisa 

juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansinya. Kriteria pengambilan 

keputusannya adalah akan tolak H0 ketika thitung > ttabel. Sehingga dari uji ini dapat 

diketahui pengaruh tiap-tiap variabel independennya terhadap variabel 

independennya.
100

 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
101

 

a. Tolak H0 jika nilai probabilitas ≤ taraf signifikan sebesar 0,05 (Sig.≤ α0,05). 

b. Terima H0 jika nilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0,05 (Sig. > 

α0,05). 

3.7.3.2  Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan 

bersamaan di dalam suatu model. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel 

independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Bila hasil uji simultannya adalah signifikan, maka dapat dikatakan 

bahwa hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi.
102

 

Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut:
103
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a. Tolak H0 jika nilai probabilitas yang dihitung ≤ probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig. ≤ α0,05). 

b. Terima H0 jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang 

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig. > α0,05). 

3.7.3.3  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) yaitu mengukur seberapa dalam kesanggupan 

model dalam menjelaskan ragam variabel dependen. Namun penggunaan 

koefisien determinasi R
2 

memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

maka R
2 

menignkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu dianjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R
2
.
104
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1  Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Kota Langsa adalah salah satu kota di Provinsi Aceh yang terletak antara 

04
o
24’35,68’ - 04

o
33’47,03’ Lintang Utara (LU) dan 97

o
53’14,59’ – 98

o
04’42,16’ 

Bujur Timur (BT). Batas wilayah Kota Langsa, sebelah Utara berbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Timur dan Selat Malaka, sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Tamiang, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Aceh 

Timur dan Kabupaten Aceh Tamiang, dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Kabupaten Aceh Timur. Dengan luas daerah Kota Langsa 262,41 km
2
, 

banyaknya gampong 66 dan jumlah kecamatan Kota Langsa 5 kecamatan, 

yaitu: Langsa Timur, Langsa Lama, Langsa Barat, Langsa Baro, dan Langsa 

Kota
 
.
105

 

Sektor perdagangan meningkat secara signifikan di Kota Langsa. Toko-toko 

dan restoran-restoran yang bermunculan menjadikannya ideal sebagai kota 

persinggahan dari kabupaten-kabupaten tetangganya. Hal ini dapat dilihat dari 

penerbitan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) dan Tanda Daftar Usaha 

Perdagangan (TDUP) yang terus meningkat setiap tahunnya. Jumlah surat izin 

usaha yang diterbitkan pemerintah Kota Langsa pada tahun 2020 untuk usaha 

mikro adalah sebanyak 359 surat, usaha kecil sebanyak 389 surat dan usaha 

menengah sebanyak 274 surat.
106

 

 

                                                 
105

 Badan Pusat Statistik Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka 2021, (Langsa: Badan 

Pusat Statistik Kota Langsa, 2021), h. 4. 
106

 Badan Pusat Statistik Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka 2021,…h. 435 



56 

 

 

 

4.2  Karakteristik Responden 

 Karakteristik responden pada penelitian ini adalah karakteristik dari 

pedagang muslim di pusat pasar Kota Langsa. Karakteristik responden tersebut 

terdiri dari jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, jenis usaha, jumlah karyawan 

dan hasil penjualan atau pendapatan. Deskripsi karakteristik responden disajikan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 

4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase % 

Laki-Laki 50 55,6% 

Perempuan 40 44,4% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

pedagang di pasar Kota Langsa berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki, yaitu 

sebanyak 50 orang atau sebesar 55,6%, sedangkan sisanya adalah responden 

perempuan yaitu sebanyak 40 orang atau sebesar 44,4%.  Dari keterangan diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang di pasar Kota Langsa yang 

digunakan sebagai responden dalam penelitian ini adalah laki-laki dikarenakan 

laki-laki dinilai lebih berani dalam membuka usaha dibandingkan perempuan. 
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2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

 Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden (Orang) Persentase % 

< 25 tahun 4 4,4% 

25-40 tahun 62 68,9% 

40-50 tahun 23 25,6% 

> 50 tahun 1 1,1% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

pedagang di pasar Kota Langsa berdasarkan usia adalah 25-40 tahun, yaitu 

sebanyak 62 orang atau sebesar 68,9%, usia 40-50 tahun sebanyak 23 orang atau 

sebesar 25,6%, usia < 25 tahun sebanyak 4 orang atau 4,4%, dan usia > 50 tahun 

sebanyak 1 orang atau sebesar 1,1%. Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa 

sebagian besar usia pedagang di pasar Kota Langsa yang digunakan sebagai 

responden dalam penelitian ini adalah usia 25-40 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan disajikan pada 

Tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah Responden (Orang) Persentase % 

SMP/Sederajat 5 5,6% 

SMA/Sederajat 76 84,4% 

Strata 1 (S1) 9 10% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 



58 

 

 

 

 Berdasarkan  Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan 

responden pedagang di pasar Kota Langsa adalah tingkat pendidikan 

SMA/Sederajat sebanyak 76 orang atau sebesar 84,4%, kemudian Strata 1 (S1) 

sebanyak 10 orang atau sebesar 10% dan SMP/Sederajat sebanyak 5 orang atau 

5,6%. 

4. Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis usaha disajikan pada Tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha 

Jenis Usaha 
Jumlah Responden 

(Orang) 
Persentase % 

Ikan 15 16.7% 

Sayuran 11 12.2% 

Sembako dan rempah-rempah 16 17.8% 

Pakaian  6 6.7% 

Buah-buahan 5 5.6% 

Kue 3 3.3% 

Dan lain-lain 34 37.8% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 

Berdasarkan  Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

pedagang di pasar Kota Langsa berdasarkan jenis usaha adalah sembako dan 

rempah-rempah yaitu sebanyak 16 usaha atau sebesar 17,8%, kemudian penjualan 

ikan sebanyak 15 usaha atau sebesar 16,7%, penjualan sayuran sebanyak 11 usaha 

atau sebesar 12,2%, usaha pakaian sebanyak 6 usaha atau sebesar 6,7%, usaha 

buah-buahan sebanyak 5 usaha atau sebesar 5,6%, usaha kue sebanyak 3 usaha 

atau sebesar 3,3% dan sisanya pada jenis usaha lainnya yaitu sebanyak 34 usaha 



59 

 

 

 

atau sebesar 37,8%.  

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

 Karakteristik responden berdasarkan jumlah karyawan disajikan pada 

Tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan 

Jumlah Karyawan Jumlah Responden (Orang) Persentase % 

1-2 orang 79 87.8% 

3-4 orang 12 13,3% 

5-6 orang 1 1,1% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 Berdasarkan  Tabel 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas jumlah karyawan 

responden pedagang di pasar Kota Langsa adalah 1-2 orang yaitu sebanyak 79 

usaha atau sebesar 87,8%,, jumlah karyawan 3-4 orang sebanyak 12 usaha atau 

sebesar 13,3% dan jumlah karyawan 5-6 orang sebanyak 1 usaha atau sebesar 

1,1%. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Penjualan/Pendapatan 

 Karakteristik responden berdasarkan hasil penjualan/pendapatan disajikan 

pada Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Hasil Penjualan/Pendapatan 

Hasil Penjualan/Pendapatan 
Jumlah Responden 

(Orang) 

Persentase 

% 

< Rp 1.000.000 45 50% 

Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000 42 46.7% 

Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000 5 5,6% 

Total 90 100% 

  Sumber: Data Primer diolah, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas responden 

pedagang di pasar Kota Langsa berdasarkan hasil penjualan/pendapatan adalah    

< Rp 1.000.000 yaitu sebanyak 45 usaha atau sebesar 50%, kemudian Rp 

1.000.000 S/d Rp 5.000.000 sebanyak 42 usaha atau sebesar 46,7%, dan Rp 

5.000.000 S/d Rp 10.000.000 sebanyak 5 usaha atau sebesar 5,6%. 

4.3  Hasil Uji Analisis Data  

4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

4.3.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan bantuan program komputer Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 for Windows yang bertujuan 

untuk mengetahui bahwa setiap butir pernyataan yang diajukan kepada responden 

telah dinyatakan valid atau tidak. Jika koefisiensi korelasi rhitung > rtabel maka butir-

butir penelitian ini dikatakan valid. Dengan menggunakan N = 90 didapatkan rtabel 

= 0,2072 serta membandingkan probabilitas yang dihitung dengan probabilitas 

yang ditentukan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil uji validitas diperoleh tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas 

Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi Probabilitas Ket 

rhitung rtabel 

Etika Bisnis Islam  (X1) 

Saya meyakini bahwa segala bentuk aktifitas 

perdagangan yang saya lakukan, selalu diawasi oleh 

Allah Swt 

0,750 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Ketika memulai aktifitas perdagangan, saya selalu 

berdoa kepada Allah Swt untuk kelancaran rezeki 

dalam berdagang 

0,822 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya selalu memperlakukan konsumen dengan setara 

tanpa membedakan ras, suku dan status sosialnya. 
0,803 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 
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Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi Probabilitas Ket 

rhitung rtabel 

Saya mengambil keuntungan sesuai dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan, sehingga tidak merugikan 

kedua belah pihak. 

0,616 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Sebagai pedagang, saya bebas untuk menjual apa saja 

kepada konsumen, akan tetapi tetap memperhatikan 

jenis-jenis barang yang halal dan haram. 

0,726 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Menurut saya, setiap pedagang bebas untuk bersaing, 

namun persaingan harus dilakukan secara sehat dan 

tidak menimbulkan kerugian bagi orang lain. 

0,697 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saat berdagang, saya selalu mengutamakan kejujuran 

demi pelayanan yang optimal kepada konsumen 
0,838 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saya menjual barang sesuai dengan kualitas tanpa 

menutup-nutupi kecatatan pada barang dagangan. 
0,765 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Religiusitas (X2) 

Saya meyakini bahwa segala perbuatan manusia di 

dunia akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti 
0,724 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya meyakini bahwa Allah Swt lah yang mengatur 

segala rezeki yang datang kepada manusia 
0,799 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Walaupun dalam keadaan sibuk, saya selalu 

mengutamakan untuk mengerjakan kewajiban solat 

terlebih dahulu 

0,846 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Ketika saya mendapatkan rizki lebih, saya akan 

menyisihkan pendapatan yang saya miliki untuk 

bersedekah 

0,754 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saya meyakini bahwa Allah Swt akan mengabulkan 

permintaan manusia dan manusia sudah sepatutnya 

untuk selalu berdoa kepada Allah Swt 

0,828 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saya meyakini bahwa rizki yang saya dapatkan 

sekarang merupakan balasan atas doa yang saya 

panjatkan kepada Allah Swt 

0,739 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Dalam segala aktifitas, saya selalu menyempatkan 

waktu untuk membaca hal-hal yang berkaitan dengan 

keagamaan 

0,834 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saya selalu menyisihkan waktu untuk dapat mengikuti 

pengajian dengan tujuan untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang keagamaan. 

0,737 0,2072 0,000< 0,05 Valid 

Saya selalu berusaha untuk selalu bersikap jujur dan 

menjaga amanah yang diberikan oleh orang lain 
0,844 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Jika ada orang yang membutuhkan pertolongan, saya 

selalu berusaha untuk membantunya sesuai dengan 

kemampuan saya. 

0,738 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Perilaku Pedagang (Y) 

Ketika sedang melakukan aktifitas perdagangan, saya 

selalu mengingat kepada Allah Swt dengan sering 

berzikir dan tidak meninggalkan ibadah 

0,830 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Tujuan saya berdagang selain untuk mendapatkan 

keuntungan berupa pendapatan di dunia, akan tetapi 

juga keuntungan di akhirat yaitu dalam bentuk pahala 

0,751 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 
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Sumber: Data Primer Diolah, 2021 

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi seluruhnya mempunyai rhitung > 

rtabel (rtabel = 0,2072). Dengan probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05, hasil 

perhitungan probabilitas seluruhnya yaitu probabilitas yang dihitung< probabilitas 

yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pernyataan pada instrumen dapat dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai 

alat untuk mengukur penelitian. Artinya semua pernyataan yang dicantumkan 

dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan variabel pengaruh etika bisnis 

Islam dan religiusitas terhadap perilaku pedagang Muslim di Pasar Kota Langsa. 

4.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jika 

koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen memiliki 

reliabilitas yang tinggi atau dengan kata lain instrumen adalah reliabel atau 

Pernyataan 

Koefisien 

Korelasi Probabilitas Ket 

rhitung rtabel 

Dalam berdagang, saya selalu mengutamakan 

kesopanan 
0,841 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Dalam berdagang, saya selalu senyum dan bersikap 

akrab dalam menghadapi pembeli. 
0,834 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya selalu berusaha untuk memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada seluruh pembeli 
0,740 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya selalu menjaga hubungan baik dengan mitra 

bisnis saya, karena seorang pedagang membutuhkan 

mitra bisnis sebagai pemasok barang dagangan 

0,841 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya menjelaskan kondisi barang apa adanya kepada 

pembeli 
0,713 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 

Saya tidak pernah mencampur barang kualitas baik 

dengan kualitas buruk yang dapat menyebabkan 

pembeli kecewa. 

0,822 0,2072 0,000 < 0,05 Valid 
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terpercaya. Jika koefisien Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60 maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak reliabel.
107

 Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Koefisien Alpha Cronbach’s Alpha Ket 

Etika bisnis islam (X1) 0,885 0,60 Reliabel 

Religiusitas (X2) 0,930 0,60 Reliabel 

Perilaku Pedagang  (Y) 0,909 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 Dari Tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa seluruh koefisien alpha lebih 

besar dari 0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60), maka dapat disimpulkan bahwa 

jawaban dari butir-butir pernyataan mengenai pengaruh etika bisnis Islam dan 

religiusitas terhadap perilaku pedagang Muslim di Pasar Kota Langsa merupakan 

jawaban yang reliabel atau handal. 

4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan jika data 

menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah diagonal, maka 

                                                 
107
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model regersi tidak memenuhi asumsi normalitas.
108

 Berikut adalah Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Pada Kurva Normal P – Plot: 

Gambar 4.1 

Kurva Normal P – Plot 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

 

 Dengan melihat gambar Normal P – Plot dapat diketahui bahwa data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data 

terdistribusi dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 4.2 

Histogram 

 
Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 
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 Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan grafik 

histogram memberikan pola yang seimbang. Grafik ini menunjukkan bahwa 

model regresi sesuai dengan asumsi normalitas dan layak digunakan. 

Cara lain menguji normalitas data adalah dengan menggunakan 

Kolmogorov Smirnov. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, 

maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai 

Kolmogorov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed) > α 0,05).
109

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 3.80477633 

Most Extreme Differences 

Absolute .109 

Positive .067 

Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 

Asymp. Sig. (2-tailed) .231 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

 Berdarkan Tabel 4.9 hasil uji normalitas terhadap nilai residual dari 

persamaan regresi, menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,038 dengan 

probabilitas sebesar 0,231. Nilai probabilitas sebesar 0,231 > 0,05 maka data 

tersebut terdistribusi normal. 
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4.3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah uji untuk variabel bebas, dimana korelasi 

antar variabel bebas dilihat. Jika ada dua variabel bebas dimana kedua variabel 

tersebut berkorelasi sangat kuat, maka secara logika persamaan regresinya cukup 

diwakili oleh salah satu variabel saja. Multikolinearitas dapat  diketahui dari nilai 

Varians Inflaction factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF ≤10 dan nilai 

tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
110

 Hasil uji 

multikolinearitas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan pada tabel 

dibawah: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Ket 

Etika Bisnis Islam (X1) 0,506 1,976 Lolos 

Religiusitas (X2) 0,506 1,976 Lolos 

Sumber: Data Primer diolah, 2021 

 Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai 

tolerance variabel etika bisnis Islam yaitu 0,506 > 0,1, dan variabel religiusitas 

yaitu 0,506 > 0,1 Sementara itu nilai VIF variabel etika bisnis Islam yaitu 1,976 < 

10 dan variabel religiusitas yaitu 1,976 < 10. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

seluruh variabel tidak mengandung multikolinearitas. Artinya tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen.  

4.3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka 
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terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-

poin) menyebar di bawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas.
111

 Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap 

model regresi pada penelitian ini: 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik pada Grafik Scattreplot 

menyebar atau tidak membentuk pola tertentu. Artinya tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk menganalisis pengaruh etika bisnis Islam dan religiusitas 

terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. 

4.3.2.4 Autokorelasi 

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terjadi korelasi antara satu 

periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 
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Salah satu cara mengindentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(D-W):
112

 

a. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif 

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi 

c. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

Dari perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Change Statistics Durbin-Watson 

R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

.473 39.100 2 87 .000 1.588 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 

b. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

Dari hasil pengujian tersebut diperoleh nilai D-W yang dihasilkan dari 

model regresi adalah 1,588. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai D-W berada 

diantara -2 sampai +2 dengan demikian regresi dalam penelitian ini tidak ada 

autokorelasi. Sehingga asumsi klasik dari penelitian ini terpenuhi. 

4.3.2.5 Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara 

linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak 

diuji. Jika suatu model tidak memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear 

tidak bisa digunakan. Untuk menguji linearitas suatu model dapat digunakan uji 

linearitas dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji. Aturan 

untuk keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai signifikan dari 
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deviation from linearity > 0,05 maka nilai tersebut linear.
113

 Berikut ini adalah 

hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi pada penelitian ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Linearitas Variabel Etika Bisnis Islam 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku 

Pedagang * 

Etika Bisnis 

Islam 

Between 

Groups 

(Combined) 1458.704 20 72.935 5.095 .000 

Linearity 874.639 1 874.639 61.098 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

584.065 19 30.740 2.147 .211 

Within Groups 987.752 69 14.315   

Total 2446.456 89    

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

 Berdasarkan Tabel 4.12, hasil uji linearitas menunjukkan nilai koefisien 

signifikasi dari variabel etika bisnis Islam sebesar 0,211 yang artinya lebih besar 

dari alpha yang ditentukan, yaitu 0,05 (0,211 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa hubungan variabel independen tersebut dengan variabel dependen adalah 

linear. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Linearitas Variabel Religiusitas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Perilaku 

Pedagang * 

Religiusitas 

Between 

Groups 

(Combined) 1385.120 21 65.958 4.226 .000 

Linearity 1073.234 1 1073.234 68.762 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

311.886 20 15.594 .999 .475 

Within Groups 1061.336 68 15.608   

Total 2446.456 89    

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 
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Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji linearitas menunjukkan nilai koefisien 

signifikasi dari variabel religiusitas sebesar 0,475 yang artinya lebih besar dari 

alpha yang ditentukan, yaitu 0,05 (0,475 > 0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

hubungan variabel independen tersebut dengan variabel dependen adalah adalah 

linear. 

4.3.3 Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi berganda terhadap pengaruh etika bisnis Islam dan 

religiusitas terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 5.017 2.861  1.754 .083 

Etika Bisnis Islam .299 .125 .262 2.393 .019 

Religiusitas .446 .102 .478 4.375 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

Berdasarkan pada Tabel 4.14 ditunjukkan sebagai berikut: 

Y = 5,017 + 0,299 + 0,446 + e 

1. Nilai konstan (Y) sebesar 5,017 jika variabel etika bisnis Islam dan religiusitas 

nilainya adalah nol (0), maka variabel perilaku pedagang muslim di Pasar 

Kota Langsa (Y) akan berada pada angka 5,017. 

2. Koefisien regresi etika bisnis Islam sebesar 0,299, artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan etika bisnis Islam mengalami kenaikan 1 

satuan maka perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa juga akan 
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meningkat 0,299 satuan. 

3. Koefisien regresi religiusitas sebesar 0,446 artinya jika variabel independen 

lain nilainya tetap dan religiusitas mengalami kenaikan 1 satuan maka perilaku 

pedagang muslim di Pasar Kota Langsa juga akan meningkat 0,446 satuan. 

4.3.4 Uji Hipotesis 

4.3.4.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh tiap-tiap 

variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependennya. Dalam 

regresi linear berganda, hal ini perlu dilakukan karena tiap-tiap variabel 

independen memberi pengaruh yang berbeda dalam model.
114

 Kriteria 

pengujiannya apabila nilai signifikasi < 0,05 dan atau jika thitung > ttabel maka model 

regresi signifikan secara statistik dan dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Hasil 

uji t dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut ini: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 5.017 2.861  1.754 .083 

Etika Bisnis Islam .299 .125 .262 2.393 .019 

Religiusitas .446 .102 .478 4.375 .000 

a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 
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a. Pengaruh etika Bisnis Islam terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar 

Kota Langsa  

H1 :Etika bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa nilai variabel etika bisnis 

Islam thitung sebesar 2,393 > 1,987, dengan nilai signifikasi sebesar 0,019 < alpha 

0,05 maka H0 ditolak. Artinya etika bisnis Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa, dengan 

demikian hipotesis diterima. 

b. Pengaruh religiusitas terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota 

Langsa. 

H2 :Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Kota Langsa. 

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa nilai variabel religiusitas 

thitung sebesar 4,375 > 1,987, dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < alpha 0,05 

maka H0 ditolak. Artinya religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa, dengan demikian hipotesis 

diterima. 

4.3.4.2 Uji F (Uji Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas (etika 

bisnis Islam dan religiusitas) yang dimasukkan ke dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (perilaku pedagang 

muslim). Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 4.16 berikut ini. 
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Tabel 4.16 

Hasil Analisis Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1158.063 2 579.031 39.100 .000
b
 

Residual 1288.393 87 14.809   

Total 2446.456 89    

a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.16 pengujian hipotesis yang menyatakan ada 

pengaruh secara simultan (keseluruhan) etika bisnis Islam dan religiusitas 

terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa dapat dilihat dari hasil 

uji F pada tabel. Nilai Fhitung = 39,100 > Ftabel 3,10 dengan nilai signifikan = 0,000. 

Dengan demikian nilai signifikan (0,000 < 0,05), maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara etika bisnis Islam dan religiusitas terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Kota Langsa. 

4.3.4.3 Analisis Koefisiensi Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) yaitu mengukur seberapa dalam kesanggupan 

model dalam menjelaskan ragam variabel dependen. Namun penggunaan 

koefisien determinasi R
2 

memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

maka R
2 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen atau tidak. Oleh karena itu dianjurkan untuk 

menggunakan nilai Adjusted R
2
.
115
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Tabel 4.17 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .688
a
 .473 .461 3.848 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 

b. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

Sumber: Data Primer diolah pada SPSS 20, 2021 

 Pada Tabel 4.17 menunjukkan nilai adjusted R
2 

sebesar 0,461 yang berarti 

bahwa 46,1% variasi nilai perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa 

ditentukan oleh dua variabel yang berpengaruh yaitu etika bisnis Islam dan 

religiusitas. Sedangkan sisanya (100% - 46,1% = 53,9 %) dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan tersebut diatas. 

4.4  Interprestasi Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Pedagang Muslim di 

Pasar Kota Langsa 

Variabel etika bisnis Islam merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. Etika bisnis Islam merupakan 

penerapan perilaku atau akhlak dalam melaksanakan kegiatan bisnis dengan 

tujuan untuk mencari keuntungan akan tetapi tidak keluar dari perilaku, moral 

atau norma-norma ajaran Islam dalam menjalankan bisnis Islam.
116

 Indikator 

dalam etika bisnis Islam ini adalah kesatuan (tauhid), keseimbangan (al ‘adl wa al 

ihsan), kehendak bebas (ikhtiyar) dan tanggung jawab (fardh). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Islam berpengaruh 

positif signifikan terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa yang 
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berarti bahwa semakin baik penerapan etika bisnis Islam dalam berdagang maka 

akan memberikan dampak semakin baik pula perilaku pedagang muslim di Pasar 

Kota Langsa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai (X1) 

thitung  2,393 > 1,987 dengan nilai signifikasi sebesar 0,019. Berdasarkan 

ketentuannya jika nilai sig < 0,05 (0,019 < 0,05) maka terdapat konstribusi yang 

signifikan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota 

Langsa.  

Etika bisnis Islam memberikan pengaruh terhadap perilaku pedagang 

muslim dikarenakan prinsip etika bisnis Islam memberikan tuntunan apa yang 

harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang pedagang muslim dalam 

menjalankan bisnisnya sehingga dapat memberikan keuntungan baik pada dirinya 

maupun kepada orang lain. Dengan penerapan etika bisnis Islam dalam aktivitas 

perdagangan, maka perilaku pedagang muslim akan terlihat sisi kejujuran, 

keadilan dan iktikad baik dalam berhubungan dengan konsumen atau pembeli. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Indah Yuli Astuti (2019),
117

 Suci 

Nuskur Lestari A (2017),
118

 Rais Rahmatullah (2019),
119

 Muansar Rusman 

(2019)
120

 yang menunjukkan hasil bahwa etika bisnis Islam berpengaruh terhadap 

perilaku pedagang. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh Lisda Hasnita (2021)
121

 yang menunjukkan hasil bahwa etika bisnis Islam 

tidak berpengaruh terhadap perilaku pedagang. Hal ini disebabkan oleh prinsip 

etika bisnis Islam yang diterapkan oleh pedagang muslim belum dijalankan secara 

maksimal. Masih banyak ditemui pedagang-pedagang yang menyimpang dari 

etika bisnis Islam. 

4.2.2 Pengaruh Religiusitas Terhadap Perilaku Pedagang Muslim di Pasar 

Kota Langsa 

Variabel religiusitas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. Religius merupakan unsur-unsur 

yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama dan bukan 

sekedar mengaku punya agama. Dalam Islam religiusitas tercermin dalam 

pengalaman aqidah, syariah, dan akhlak. Bila semua unsur itu telah dimiliki 

seseorang maka dia itulah insan beragama yang sesungguhnya.
122

 Indikator dalam 

religiusitas ini adalah dimensi ideologis/ kepercayaan, dimensi praktik/ritual 

agama, dimensi penghayatan/pengalaman, dimensi intelektual/pengetahuan dan 

dimensi konsekuensi/pengamalan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa yang berarti 

bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas pedagang maka akan memberikan 

dampak semakin baik pula perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji statistik diperoleh nilai (X1) thitung  4,375 > 1,987 
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dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Berdasarkan ketentuannya jika nilai sig < 

0,05 (0,000 < 0,05) maka terdapat konstribusi yang signifikan religiusitas 

terhadap perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa.  

Bekerja merupakan kewajiban setiap manusia untuk memenuhi kehidupan 

hidupnya. Namun manusia harus tetap bisa menyeimbangkan antara kehidupan di 

dunia dan persiapan di kehidupan akhirat kelak. Caranya yaitu dengan tetap 

melaksanakan ibadah secara rutin dan bekerja secara giat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup di dunia. Religiusitas memberikan pengaruh terhadap perilaku 

pedagang muslim dikarenakan religiusitas merupakan pemahaman agama dan 

pengaplikasiannya yang mempunyai peranan penting dalam membentuk karakter 

manusia sehingga kegiatan usaha dapat dijalankan dengan jujur. Manusia tidak 

hanya berurusan dengan manusia lain, tetapi juga yang paling penting akan 

berhadapan dengan Allah SWT. Religiusitas seseorang akan sangat 

mempengaruhi kebiasaan pedagang dalam aktivitas lingkungan perdagangan yang 

terhindar dari melakukan kecurangan yang dapat merugikan orang lain serta 

mendapatkan keuntungan baik di dunia maupun di akhirat. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Lisda Hasnita (2021),
123

 Ahmad Faiz 

(2015),
124

 Rais Rahmatullah (2019),
125

 Susilawati (2019),
126

 Raihanul, Armiadi 
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dan Azharsyah Ibrahim (2020),
127

 Abdul Hakim, Novidiana dan Neni Erlin 

(2015),
128

 yang menunjukkan hasil bahwa religiusitas berpengaruh terhadap 

perilaku pedagang.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Susilawati (2019)
 129

  yang menunjukkan hasil bahwa religiusitas aspek ibadah 

dan akidah tidak berpengaruh terhadap perilaku distribusi dan konsumsi pedagang 

muslim. Hal ini dikarenakan dalam aspek ibadah dan aspek akidah, pedagang 

hanya fokus terhadap hubungan manusia dengan Allah SWT sehingga tidak 

berkaitan dengan perilaku pedagang dalam kehidupan sehari-hari. 

4.2.3 Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas Terhadap Perilaku 

Pedagang Muslim di Pasar Kota Langsa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan etika 

bisnis Islam dan religiusitas secara bersama-sama terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Kota Langsa. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian dengan 

uji F yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,100 > Ftabel 3,10 dengan nilai 

signifikasi F sebesar 0,000 atau F < 0,05. 

Hasil pengujian Adjusted (R
2
) pada penelitian ini sebesar 0,461 atau 

46,1%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan besarnya koefisien 

determinasi dari etika bisnis Islam dan religiusitas berpengaruh terhadap perilaku 
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pedagang muslim sebesar 46,1% dan sisanya 53,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain. Artinya semakin meningkat etika bisnis Islam dan religiusitas maka akan 

semakin baik perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa dalam melakukan 

aktifitas perdagangannya. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Lisda Hasnita (2021),
130

 Rais 

Rahmatullah (2019),
131

 yang menunjukkan hasil bahwa etika bisnis Islam dan 

religiusitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku pedagang. Hal ini 

dikarenakan etika bisnis Islam berkaitan dengan tata cara berbisnis yang diajarkan 

dalam Islam dan religiusitas merupakan tingkat kepercayaan, keyakinan dan 

kekokohan agamanya. Dalam hal ini maka ketika seseorang memiliki tingkat 

religiusitas yang baik maka penerapan etika bisnis Islam akan terlaksana dengan 

lebih mudah sehingga hal ini secara bersama-sama memili pengaruh terhadap 

perilaku seorang pedagang. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmad Faiz (2015),
132

 yang menunjukkan hasil bahwa dimensi 

dalam religiusitas tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap perilaku 

pedagang.

                                                 
130

Lisda Hasnita,” Pengaruh Pengetahuan Etika Bisnis Islam dan Religiusitas Terhadap 

Perilaku Pedagang Muslim di Pasar Baru Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin”, (Skripsi: 

UIN Sulthan Thatha saifuddin, 2021). 
131

 Rais Rahmatullah,” Pengaruh Etika Bisnis Islam dan Religiusitas Terhadap Perilaku 

Pedagang Sembako Muslim di Pasar Grongolan Baru Pekalongan”, (Skripsi: IAIN Pekalongan, 

2019). 
132

 Ahmad Faiz,” Pengaruh Tingkat Keagamaan Terhadap Perilaku Pedagang di Pasar 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan”, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2015). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Etika bisnis Islam berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Kota Langsa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 

diperoleh nilai (X1) thitung  2,393 > 1,987 dengan nilai signifikasi sebesar 

0,019 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin baik penerapan etika 

bisnis Islam dalam berdagang maka akan memberikan dampak semakin baik 

pula perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. 

2. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pedagang 

muslim di Pasar Kota Langsa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 

diperoleh nilai (X2) thitung  4,375 > 1,987 dengan nilai signifikasi sebesar 0 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

religiusitas pedagang maka akan memberikan dampak semakin baik pula 

perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. 

3. Etika bisnis Islam dan religiusitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil pengujian dengan uji F yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 39,100 > Ftabel 

3,10 dengan nilai signifikasi F sebesar 0,000 atau F < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin meningkat etika bisnis Islam dan religiusitas 
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maka akan semakin baik perilaku pedagang muslim di Pasar Kota Langsa 

dalam melakukan aktifitas perdagangannya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

a. Bagi Penulis, penulisan ini bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 

menganalisa dan mengevaluasi mengenai etika bisnis islami dan religiusitas 

serta mengetahui pengaruhnya terhadap perilaku bisnis pedagang muslim. 

b. Bagi Institusi, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan bahan 

perbandingan bagi penelitian yang sejenis. 

c. Bagi Peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

informasi bagi peneliti lain dan bisa digunakan sebagai rujukan, serta bahan 

referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan 

pengaruh etika bisnis Islami dan religiusitas terhadap perilaku bisnis pedagang 

muslim. 

d. Bagi pedagang, diharapkan agar pedagang muslim untuk dapat meningkatkan 

prinsip kejujuran, tepat dalam menimbang, amanah serta tetap 

mempertahankan dan terus mengembangkan tingkat religiusitas yang telah 

dimiliki agar perilaku pedagang akan menjadi jauh lebih baik lagi. 

e. Bagi Masyarakat, diharapkan menghasilkan informasi yang dapat dijadikan 

bahan pengetahuan mengenai tentang pengaruh etika bisnis Islami dan 

religiusitas terhadap perilaku bisnis pedagang muslim. 
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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu 

Di Tempat 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama      : Dwi Amara Putri 

NIM      : 4012017106 

Jurusan/Fakultas : Perbankan Syariah / Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya sebagai mahasiswi Program Studi 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Langsa, saya 

memohon kepada Bapak/Ibu ketersediaanya guna mengisi kuesioner penelitian 

saya ini. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data terkait penelitian 

saya. Bapak/Ibu tidak perlu khawatir dalam memberikan jawaban yang 

sejujurnya, sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Jawaban anda akan terjaga 

kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk keperluan penelitian saja. Setiap 

jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai berharganya bagi 

penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

           

            Peneliti 

 

Dwi Amara Putri   
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A. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda ceklis (√) pada pilihan yang disediakan. 

1. Nama    : 

2. Alamat   : 

3. Jenis kelamin  : 

(a) Pria     (b)  Wanita 

4. Usia    : 

(a) < 25 tahun     (c)  40-50 tahun 

(b) 25-40 tahun    (d)  > 50 tahun 

5. Pendidikan terakhir : 

(a) SD      (c)  SMA/Sederajat 

(b) SMP/Sederajat    (d)  Strata 1 (S1) 

6. Jenis usaha yang dijalankan : 

7. Jumlah karyawan termasuk pemilik : 

(a) 1-2 orang     (c)  5-6 orang 

(b) 3-4 orang     (d)  > 7 orang 

8. Hasil penjualan atau pendapatan bersih setiap bulan: 

(a) < Rp 1.000.000.,-        

(b) Rp 1.000.000,- s/d Rp 5.000.000,- 

(c) Rp 5.000.000,- s/d Rp 10.000.000,- 

(d) Rp >10.000.000,- 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Berilah tanda ceklis () seberapa besar tingkat persetujuan anda terhadap 

pernyataan-pernyataan berikut. 

Jawaban yang tersedia berupa Skala Likert yaitu 1-5 yang mempunyai arti: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 3. Kurang Setuju (KS)    5.SangatSetuju (SS) 

2. Tidak Setuju (TS)   4. Setuju (S)  
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Etika Bisnis Islam (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban Responden 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(KS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

Kesatuan (tauhid)  

1 

Saya meyakini bahwa segala bentuk aktifitas 

perdagangan yang saya lakukan, selalu diawasi oleh 

Allah Swt 
          

2 

Ketika memulai aktifitas perdagangan, saya selalu 

berdoa kepada Allah Swt untuk kelancaran rezeki 

dalam berdagang 
          

Keseimbangan (al ‘adl wa al ihsan) 

3 

Saya selalu memperlakukan konsumen dengan 

setara tanpa membedakan ras, suku dan status 

sosialnya. 
          

4 

Saya mengambil keuntungan sesuai dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan, sehingga tidak merugikan 

kedua belah pihak. 
          

Kehendak bebas (ikhtiyar) 

5 

Sebagai pedagang, saya bebas untuk menjual apa 

saja kepada konsumen, akan tetapi tetap 

memperhatikan jenis-jenis barang yang halal dan 

haram. 

          

6 

Menurut saya, setiap pedagang bebas untuk 

bersaing, namun persaingan harus dilakukan secara 

sehat dan tidak menimbulkan kerugian bagi orang 

lain. 

          

Tanggung jawab (fardh) 

7 

Saat berdagang, saya selalu mengutamakan 

kejujuran demi pelayanan yang optimal kepada 

konsumen 
          

8 
Saya menjual barang sesuai dengan kualitas tanpa 

menutup-nutupi kecatatan pada barang dagangan. 
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Religiusitas (X2) 

No Pernyataan 

Jawaban Responden 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(KS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

Dimensi ideologis/ kepercayaan 

1 
Saya meyakini bahwa segala perbuatan manusia di 

dunia akan dipertanggung jawabkan di akhirat nanti 
          

2 
Saya meyakini bahwa Allah Swt lah yang mengatur 

segala rezeki yang datang kepada manusia 
          

Dimensi praktik/ritual agama 

3 

Walaupun dalam keadaan sibuk, saya selalu 

mengutamakan untuk mengerjakan kewajiban solat 

terlebih dahulu 
          

4 

Ketika saya mendapatkan rizki lebih, saya akan 

menyisihkan pendapatan yang saya miliki untuk 

bersedekah 
          

Dimensi penghayatan/pengalaman 

5 

Saya meyakini bahwa Allah Swt akan mengabulkan 

permintaan manusia dan manusia sudah sepatutnya 

untuk selalu berdoa kepada Allah Swt 
          

6 

Saya meyakini bahwa rizki yang saya dapatkan 

sekarang merupakan balasan atas doa yang saya 

panjatkan kepada Allah Swt 
          

Dimensi intelektual/pengetahuan 

7 

Dalam segala aktifitas, saya selalu menyempatkan 

waktu untuk membaca hal-hal yang berkaitan 

dengan keagamaan 
          

8 

Saya selalu menyisihkan waktu untuk dapat 

mengikuti pengajian dengan tujuan untuk 

menambah ilmu pengetahuan tentang keagamaan. 
          

Dimensi konsekuensi/pengamalan 

9 
Saya selalu berusaha untuk selalu bersikap jujur dan 

menjaga amanah yang diberikan oleh orang lain 
          

10 

Jika ada orang yang membutuhkan pertolongan, 

saya selalu berusaha untuk membantunya sesuai 

dengan kemampuan saya. 
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Perilaku Pedagang (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban Responden 

1 

(STS) 

2 

(TS) 

3 

(KS) 

4 

(S) 

5 

(SS) 

Takwa  

1 

Ketika sedang melakukan aktifitas perdagangan, 

saya selalu mengingat kepada Allah Swt dengan 

sering berzikir dan tidak meninggalkan ibadah 
          

2 

Tujuan saya berdagang selain untuk mendapatkan 

keuntungan berupa pendapatan di dunia, akan tetapi 

juga keuntungan di akhirat yaitu dalam bentuk 

pahala 

          

Aqshid 

3 
Dalam berdagang, saya selalu mengutamakan 

kesopanan 
          

4 
Dalam berdagang, saya selalu senyum dan bersikap 

akrab dalam menghadapi pembeli. 
          

Khidmad 

5 
Saya selalu berusaha untuk memberikan pelayanan 

yang terbaik kepada seluruh pembeli 
          

6 

Saya selalu menjaga hubungan baik dengan mitra 

bisnis saya, karena seorang pedagang 

membutuhkan mitra bisnis sebagai pemasok barang 

dagangan 

          

Amanah 

7 
Saya menjelaskan kondisi barang apa adanya 

kepada pembeli 
          

8 

Saya tidak pernah mencampur barang kualitas baik 

dengan kualitas buruk yang dapat menyebabkan 

pembeli kecewa. 
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Lampiran 2 

Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 

 

1. Hasil Uji Validitas 

Etika Bisnis Islam (X1) 
Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Etika 
Bisnis 
Islam 

X1.1 

Pearson 
Correlation 

1 .589
**
 .586

**
 .428

**
 .426

**
 .457

**
 .629

**
 .512

**
 .750

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.2 

Pearson 
Correlation 

.589
**
 1 .558

**
 .349

**
 .604

**
 .474

**
 .977

**
 .475

**
 .822

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.3 

Pearson 
Correlation 

.586
**
 .558

**
 1 .338

**
 .429

**
 .409

**
 .571

**
 .940

**
 .803

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000  .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.4 

Pearson 
Correlation 

.428
**
 .349

**
 .338

**
 1 .430

**
 .403

**
 .377

**
 .328

**
 .616

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .001 .001  .000 .000 .000 .002 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.5 

Pearson 
Correlation 

.426
**
 .604

**
 .429

**
 .430

**
 1 .436

**
 .580

**
 .416

**
 .726

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.6 

Pearson 
Correlation 

.457
**
 .474

**
 .409

**
 .403

**
 .436

**
 1 .503

**
 .420

**
 .697

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.7 

Pearson 
Correlation 

.629
**
 .977

**
 .571

**
 .377

**
 .580

**
 .503

**
 1 .486

**
 .838

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X1.8 

Pearson 
Correlation 

.512
**
 .475

**
 .940

**
 .328

**
 .416

**
 .420

**
 .486

**
 1 .765

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Etika 
Bisnis 
Islam 

Pearson 
Correlation 

.750
**
 .822

**
 .803

**
 .616

**
 .726

**
 .697

**
 .838

**
 .765

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Religiusitas (X2) 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.1
0 

Religiusit
as 

X2.1 

Pearson 
Correlati
on 

1 
.587

**
 

.486
**
 

.365
**
 

.446
**
 

.985
**
 

.455
**
 

.280
**
 

.426
**
 

.968
**
 

.724
**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.2 

Pearson 
Correlati
on 

.587
**
 

1 
.640

**
 

.502
**
 

.612
**
 

.597
**
 

.624
**
 

.500
**
 

.622
**
 

.606
**
 

.799
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.3 

Pearson 
Correlati
on 

.486
**
 

.640
**
 

1 
.557

**
 

.643
**
 

.519
**
 

.982
**
 

.539
**
 

.687
**
 

.502
**
 

.846
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.4 

Pearson 
Correlati
on 

.365
**
 

.502
**
 

.557
**
 

1 
.606

**
 

.352
**
 

.522
**
 

.953
**
 

.577
**
 

.328
**
 

.754
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 .002 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.5 

Pearson 
Correlati
on 

.446
**
 

.612
**
 

.643
**
 

.606
**
 

1 
.431

**
 

.649
**
 

.588
**
 

.963
**
 

.436
**
 

.828
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.6 

Pearson 
Correlati
on 

.985
**
 

.597
**
 

.519
**
 

.352
**
 

.431
**
 

1 
.490

**
 

.291
**
 

.459
**
 

.985
**
 

.739
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .001 .000  .000 .005 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.7 

Pearson 
Correlati
on 

.455
**
 

.624
**
 

.982
**
 

.522
**
 

.649
**
 

.490
**
 

1 
.541

**
 

.695
**
 

.496
**
 

.834
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.8 

Pearson 
Correlati
on 

.280
**
 

.500
**
 

.539
**
 

.953
**
 

.588
**
 

.291
**
 

.541
**
 

1 
.597

**
 

.314
**
 

.737
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.008 .000 .000 .000 .000 .005 .000  .000 .003 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

X2.9 

Pearson 
Correlati
on 

.426
**
 

.622
**
 

.687
**
 

.577
**
 

.963
**
 

.459
**
 

.695
**
 

.597
**
 

1 
.466

**
 

.844
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
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X2.10 

Pearson 
Correlati
on 

.968
**
 

.606
**
 

.502
**
 

.328
**
 

.436
**
 

.985
**
 

.496
**
 

.314
**
 

.466
**
 

1 .738
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .003 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Religiusit
as 

Pearson 
Correlati
on 

.724
**
 

.799
**
 

.846
**
 

.754
**
 

.828
**
 

.739
**
 

.834
**
 

.737
**
 

.844
**
 

.738
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Perilaku Pedagang (Y) 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Perilaku 
Pedagang 

Y1 

Pearson 
Correlation 

1 .493
**
 .550

**
 .569

**
 .471

**
 .550

**
 .582

**
 .826

**
 .830

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y2 

Pearson 
Correlation 

.493
**
 1 .574

**
 .575

**
 .939

**
 .574

**
 .432

**
 .486

**
 .751

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y3 

Pearson 
Correlation 

.550
**
 .574

**
 1 .708

**
 .575

**
 1.000

**
 .468

**
 .532

**
 .841

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y4 

Pearson 
Correlation 

.569
**
 .575

**
 .708

**
 1 .579

**
 .708

**
 .608

**
 .602

**
 .834

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y5 

Pearson 
Correlation 

.471
**
 .939

**
 .575

**
 .579

**
 1 .575

**
 .446

**
 .446

**
 .740

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y6 

Pearson 
Correlation 

.550
**
 .574

**
 1.000

**
 .708

**
 .575

**
 1 .468

**
 .532

**
 .841

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y7 

Pearson 
Correlation 

.582
**
 .432

**
 .468

**
 .608

**
 .446

**
 .468

**
 1 .613

**
 .713

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Y8 

Pearson 
Correlation 

.826
**
 .486

**
 .532

**
 .602

**
 .446

**
 .532

**
 .613

**
 1 .822

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 



93 

 

 

 

Perilaku 
Pedagang 

Pearson 
Correlation 

.830
**
 .751

**
 .841

**
 .834

**
 .740

**
 .841

**
 .713

**
 .822

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Etika Bisnis Islam (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.885 8 

 

Religiusitas (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.930 10 

 

Perilaku Pedagang (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.909 8 
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Lampiran 3 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 3.80477633 

Most Extreme Differences 
Absolute .109 
Positive .067 
Negative -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 
Asymp. Sig. (2-tailed) .231 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Coefficients
a
 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig
. 

95.0% 
Confidence 
Interval for 

B 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Low
er 

Bou
nd 

Uppe
r 

Boun
d 

Zer
o-
ord
er 

Parti
al 

Pa
rt 

Toleran
ce 

VIF 

1 

(Constan
t) 

5.01
7 

2.86
1 

 1.7
54 

.08
3 

-
.670 

10.7
04 

     

Etika 
Bisnis 
Islam 

.299 .125 .262 
2.3
93 

.01
9 

.051 .547 
.59

8 
.249 

.18
6 

.506 
1.9
76 

Religiusit
as 

.446 .102 .478 
4.3
75 

.00
0 

.244 .649 
.66

2 
.425 

.34
0 

.506 
1.9
76 

a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

 

3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics Durbin-
Watson R 

Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .688
a
 .473 .461 3.848 .473 39.100 2 87 .000 1.588 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 
b. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 
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5. Hasil Uji Linearitas 

 
ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku 
Pedagang * Etika 
Bisnis Islam 

Between 
Groups 

(Combined) 1458.704 20 72.935 5.095 .000 

Linearity 874.639 1 874.639 61.098 .000 

Deviation from 
Linearity 

584.065 19 30.740 2.147 .211 

Within Groups 987.752 69 14.315   

Total 2446.456 89    

 
 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku 
Pedagang * 
Religiusitas 

Between 
Groups 

(Combined) 1385.120 21 65.958 4.226 .000 

Linearity 1073.234 1 1073.234 68.762 .000 

Deviation from 
Linearity 

311.886 20 15.594 .999 .475 

Within Groups 1061.336 68 15.608   

Total 2446.456 89    
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Lampiran 4 

Hasil Uji Hipotesis 

 

1. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficients

a
 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig
. 

95.0% 
Confidence 
Interval for 

B 

Correlations Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Low
er 

Bou
nd 

Uppe
r 

Boun
d 

Zer
o-
ord
er 

Parti
al 

Pa
rt 

Toleran
ce 

VIF 

1 

(Constan
t) 

5.01
7 

2.86
1 

 1.7
54 

.08
3 

-
.670 

10.7
04 

     

Etika 
Bisnis 
Islam 

.299 .125 .262 
2.3
93 

.01
9 

.051 .547 
.59

8 
.249 

.18
6 

.506 
1.9
76 

Religiusit
as 

.446 .102 .478 
4.3
75 

.00
0 

.244 .649 
.66

2 
.425 

.34
0 

.506 
1.9
76 

a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

 

2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1158.063 2 579.031 39.100 .000
b
 

Residual 1288.393 87 14.809   

Total 2446.456 89    
a. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 

 

3. Hasil Uji Determinasi 

 
Model Summary

b
 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics Durbin-
Watson R 

Square 
Change 

F 
Change 

df1 df2 Sig. F 
Change 

1 .688
a
 .473 .461 3.848 .473 39.100 2 87 .000 1.588 

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Etika Bisnis Islam 
b. Dependent Variable: Perilaku Pedagang 

 

 

 



Lampiran 5

Data Tabulasi

Res X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Etika Bisnis Islam X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10Religiusitas Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Perilaku Pedagang

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 5 5 5 5 5 5 5 5 40

2 4 3 4 4 3 5 3 4 30 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 40 5 4 4 3 4 4 5 5 34

3 5 5 5 5 5 5 5 4 39 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 27 2 2 3 3 4 3 4 2 23

4 4 4 5 3 4 4 4 5 33 5 4 4 4 3 5 4 4 3 5 41 4 4 4 3 4 4 4 4 31

5 4 2 4 2 2 2 3 4 23 4 3 2 4 4 3 2 3 2 3 30 2 2 2 2 2 2 2 2 16

6 5 5 5 1 5 5 5 5 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40

7 4 4 4 4 4 4 4 5 33 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 5 5 5 5 5 5 5 5 40

8 3 4 4 2 4 4 4 4 29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 5 4 3 5 4 3 5 5 34

9 3 4 3 3 4 4 4 3 28 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32

10 3 3 3 3 4 5 3 3 27 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 5 4 4 4 4 4 5 4 34

11 4 3 4 4 4 4 3 5 31 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 4 4 4 5 4 4 5 5 35

12 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 5 4 4 5 4 4 5 5 36

13 3 4 4 1 4 1 3 4 24 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 38 5 5 4 5 5 4 5 5 38

14 3 3 4 4 4 4 3 5 30 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 5 4 4 5 4 4 5 5 36

15 4 4 5 5 4 4 4 5 35 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 4 4 4 5 4 4 5 4 34

16 4 3 4 5 4 3 3 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 4 4 4 33

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 4 5 39

18 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 3 4 4 27

19 4 4 3 4 4 4 4 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 3 3 3 3 3 4 4 27

20 5 5 4 5 5 4 5 4 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40

21 4 3 3 3 4 4 3 3 27 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 4 3 3 3 3 3 4 4 27

22 4 2 2 4 3 4 2 2 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 2 4 3 4 4 3 5 4 29

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

24 3 3 4 4 4 4 3 4 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 5 4 4 5 4 4 34

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 42 4 4 4 4 4 4 4 4 32

28 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 4 5 5 35

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

33 3 3 4 4 4 3 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

34 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 4 5 5 35

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32

41 5 3 5 3 1 5 3 5 30 5 5 4 2 3 5 4 2 3 5 38 2 3 1 1 3 1 2 3 16



42 2 3 2 3 2 2 3 2 19 3 2 2 1 2 3 2 1 2 3 21 4 3 3 3 3 3 4 4 27

43 2 2 1 3 1 3 2 1 15 2 1 2 4 1 2 2 4 1 2 21 1 3 1 2 3 1 3 1 15

44 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 5 4 4 4 4 4 5 5 35

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 32

46 4 3 2 3 3 4 3 3 25 4 3 5 2 4 4 5 2 4 4 37 3 3 3 3 3 3 3 3 24

47 4 2 3 3 3 2 2 3 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 4 4 3 4 4 4 4 31

48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 47 5 5 5 5 5 5 4 4 38

49 3 3 3 3 3 3 3 4 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 5 3 3 3 3 3 5 5 30

50 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 4 4 32

51 5 4 4 4 4 4 4 4 33 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 4 4 4 4 4 4 4 4 32

52 3 3 3 4 4 5 3 4 29 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 5 3 4 3 3 4 5 5 32

53 4 3 4 3 3 4 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 5 33

54 4 4 3 3 4 4 4 3 29 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 5 4 4 3 4 4 5 4 33

55 3 3 3 2 2 2 3 3 21 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 37 4 4 3 3 4 3 4 4 29

56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 5 4 33

57 4 3 3 3 3 2 3 3 24 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 4 3 4 3 3 4 4 4 29

58 3 3 3 3 4 4 3 3 26 4 2 2 3 2 4 2 3 2 4 28 4 3 3 3 3 3 4 4 27

59 4 4 5 4 4 3 4 5 33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 5 4 33

60 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1 4 4 3 4 4 4 2 26

61 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 3 4 4 3 4 4 3 3 28

62 4 3 4 4 4 4 3 4 30 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 3 4 4 3 4 4 4 3 29

63 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 4 3 3 4 3 4 3 27

64 4 4 4 4 3 5 4 4 32 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 3 4 4 3 4 4 4 4 30

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 3 4 4 4 4 4 4 3 30

66 4 4 4 4 3 4 4 4 31 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 3 4 4 4 4 4 4 3 30

67 3 3 4 3 3 3 3 4 26 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 4 4 2 3 4 2 4 3 26

68 4 4 3 3 4 4 4 3 29 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 4 5 3 2 5 3 4 3 29

69 4 3 3 3 2 2 3 3 23 4 3 3 2 2 4 3 2 2 4 29 4 4 4 3 4 4 4 2 29

70 4 4 3 3 4 4 4 3 29 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 3 4 3 3 4 3 4 4 28

71 4 4 4 4 3 3 4 4 30 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 32

72 4 4 3 3 4 4 4 3 29 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 2 4 4 3 4 4 3 2 26

73 4 4 4 3 3 4 4 4 30 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 3 4 3 4 4 3 4 3 28

74 4 4 4 3 3 3 4 4 29 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 34 5 4 3 4 4 3 5 3 31

75 4 4 3 4 3 3 4 3 28 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33 3 4 3 4 4 3 4 3 28

76 4 4 3 4 4 3 4 3 29 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 2 4 3 3 4 3 4 3 26

77 4 3 3 4 3 4 3 3 27 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 3 4 4 3 4 4 4 3 29

78 4 4 3 3 4 3 4 3 28 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 2 4 4 3 4 4 4 3 28

79 3 3 4 3 2 3 3 4 25 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 2 3 2 2 3 2 4 2 20

80 4 3 4 3 4 4 3 4 29 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 3 3 4 4 3 4 4 2 27

81 4 4 5 3 2 4 4 5 31 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 1 4 3 3 4 3 4 3 25

82 4 3 4 4 4 1 3 4 27 4 3 1 2 2 4 1 2 2 4 25 1 3 4 5 3 4 4 3 27

83 3 2 2 3 2 1 2 2 17 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 23 1 3 2 3 3 2 4 2 20

84 4 4 3 4 4 3 4 3 29 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 2 3 4 3 3 4 4 2 25

85 3 2 3 2 3 3 2 3 21 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 1 4 2 2 4 2 4 2 21

86 3 4 3 3 3 3 4 3 26 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 35 1 3 2 1 3 2 3 3 18



87 4 4 3 3 3 4 4 3 28 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 2 3 4 3 3 4 4 3 26

88 3 3 2 2 3 3 3 2 21 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 1 3 3 3 3 3 4 2 22

89 4 4 3 3 2 3 4 3 26 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 36 2 3 4 3 3 4 4 2 25

90 4 4 4 3 4 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 2 4 3 4 4 3 4 3 27



Lampiran 6

Karakteristik Responden

Res Nama Alamat Jenis kelamin Usia Pendidikan terakhir Jenis usaha Jumlah karyawan Hasil penjualan atau pendapatan

1 Abdullah sani Alue merbo Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan kelapa santan 1-2 orang Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000

2 Isa Langsa Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan telur 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

3 Ricky Kp baru Laki-laki < 25 tahun SMA/Sederajat Grosir 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

4 Khairatul Sigli Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Grosir 3-4 orang Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000

5 Rafi Matang selimeng Laki-laki < 25 tahun Strata 1 (S1) Rempah 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

6 Yusri Sidoarjo Laki-laki > 50 tahun SMA/Sederajat Jualan Buah-buahan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

7 Faridah Kp Melayu Kota Langsa Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

8 Sriani Selalah Perempuan 40-50 tahun SMP/Sederajat Jualan tempe 1-2 orang < Rp 1.000.000

9 Riadi Kampung jawa Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual salak 1-2 orang < Rp 1.000.000

10 Abdullah Blang paseh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual kelapa/santan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

11 Azharuddin Kp. Jawa Belakang Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan buah Sawo 1-2 orang < Rp 1.000.000

12 Jamilah Kampung mutia Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan pisang 1-2 orang < Rp 1.000.000

13 Anto Selalah Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

14 Sumiati Kampung melayu Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan bumbu masak 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

15 Agus Paya bujok Laki-laki 25 - 40 tahun Strata 1 (S1) Gilingan mie 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

16 Johari Kampung alu brawe Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan rempah2 1-2 orang < Rp 1.000.000

17 Rahayu Alu berawe Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sayur 1-2 orang < Rp 1.000.000

18 Sa'dah Sigli Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan bumbu masak 1-2 orang < Rp 1.000.000

19 Putra Alurbrawe Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Menjula sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

20 Saifulah Birem puntong Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Pakaian 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

21 Ardi Paya bujok Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

22 Mawardi Kampung jawa Laki-laki 40-50 tahun SMP/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

23 Nadila octary Simpang komodore Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Pecah belah 1-2 orang  Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

24 Rina Afifah Birem Rayeuk Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan baju 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

25 Aminah Kampung mutia Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sirih 1-2 orang < Rp 1.000.000

26 Mariani Gampong baro Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Kedai jamu 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

27 Suleiman Selalah Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan rempah 1-2 orang < Rp 1.000.000

28 Ayun Sidodadi Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

29 Wulan Kampung mutia Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan kue 1-2 orang < Rp 1.000.000

30 Furqan Lengkong Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

31 Nasir Sungai pauh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan rempah2 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

32 Abdullah Kampung melayu Laki-laki 40-50 tahun SMP/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

33 Ramlah Alu brawe Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sayur 1-2 orang < Rp 1.000.000

34 Akmal Kampung teungoh Perempuan 40-50 tahun Strata 1 (S1) Jualan rempah2 3-4 orang Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000

35 Khairiyah Kampung melayu Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan sembako 1-2 orang Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000

36 Abdul rohim Kampung jawa Laki-laki 40-50 tahun Strata 1 (S1) Jualan sembako 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

37 Juanita Kampung mutia Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan kue 1-2 orang < Rp 1.000.000

38 Chairul mahdi Alu brawe Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan ayam 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000



39 Wanda Kampung mutia Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan kelapa/santan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

40 Nandar Matang selimeng Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Grosir 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.001

41 Rijal Kp.jawa teugah Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sembako 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

42 Mohkaled Selalah Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

43 Rudi Kp.blang Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Perabotan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

44 Ulfa Lhokbani Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Baju 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

45 Salmawati Kampung melayu Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sirih 1-2 orang < Rp 1.000.000

46 Gunawan Selalah Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

47 Ebo Kp. Teungoh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Beras 3-4 orang Rp 5.000.000 S/d Rp 10.000.000

48 Dwi ananda Merandeh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sepatu 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

49 Bukhari Kampong blang Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Sembako 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

50 Adifah Simpang lhe Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Terasi 1-2 orang < Rp 1.000.000

51 Juwairiah Blang Seunibong Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan asin 1-2 orang < Rp 1.000.001

52 Lukman Sungai Pauh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan rempah 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

53 Safwati Blang paseh Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

54 Nadia salsabila Kp.jawa Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan baju 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

55 Riskai Riski Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sembako 1-2 orang < Rp 1.000.000

56 Irfan Husairi Seuriget Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Grosir 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

57 Maimunah Alu brawe Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual kue 1-2 orang < Rp 1.000.000

58 Rosnita Kp. Blang Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jaualan rempah 1-2 orang < Rp 1.000.000

59 Ita Lhokbani Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

60 Salbiah Bayeun Perempuan 25 - 40 tahun SMP/Sederajat Jualan sirih 1-2 orang < Rp 1.000.000

61 Fikri Blang paseh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Mie 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

62 Rahmat Alu brawe Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan buah 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

63 Rusdi Kampung jawa Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

64 Fadillah Sugai pauh Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

65 Marzuki Alu brawe Laki-laki 40-50 tahun Strata 1 (S1) Jual segala jenis kerupuk 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

66 Azahra Paya bujok Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sembako 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

67 Hamzah Biurem Puntong Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan daging 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

68 Mahdi Sungai pawoh Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan kelapa 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

69 Rahmat Kampung mutia Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan daging 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

70 Putra Kuala Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

71 Boy Sungai Pauh Laki-laki < 25 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

72 Maulidin Kampung melayu Laki-laki 40-50 tahun SMA/Sederajat Jualan sayur 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

73 Indra Selalah Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Rempah 1-2 orang < Rp 1.000.000

74 Rizal Merandeh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sepatu 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

75 Faizal BTN asamera Laki-laki 25 - 40 tahun Strata 1 (S1) Ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

76 Reza Sungai pauh Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

77 Budi Sidodadi Laki-laki 25 - 40 tahun SMP/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

78 Rayyan Kp.blang Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Bengkel 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

79 Zilan Paya bujok Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Pecah belah 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000



80 Reza Matang selimeng Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan nasi 1-2 orang < Rp 1.000.000

81 Haikal Alurbrawe Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

82 Sufi Birem Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

83 Sumi Kp.jawa Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jaualan sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

84 Aina Seulalah Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Ramuan Herbal 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

85 Sindy Sungai pauh Perempuan 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan baju 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

86 Safwati Paya bujok Perempuan 40-50 tahun SMA/Sederajat Sayuran 1-2 orang < Rp 1.000.000

87 Pijal Alurbrawe Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jualan ikan 1-2 orang < Rp 1.000.000

88 Fauzi Paya bujok tunong Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual buah 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

89 Furkan Mantang seuliemeng Laki-laki 25 - 40 tahun SMA/Sederajat Jual rempah2 1-2 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000

90 Hasanah Paya Bujok Tengoh Perempuan 25 - 40 tahun SMP/Sederajat Jualan rempah-rempah 3-4 orang Rp 1.000.000 S/d Rp 5.000.000
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